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IMPLEMENTASI METODE WAFA PADA PEMBELAJARAN 

HAFALAN AL-QUR’AN DI SMPIT ASH-SHOHWAH BERAU 

KALIMANTAN TIMUR 

 

Ahmad Noor Rani 

Programl Studi Magisterl Pendidikan Agamal Islam 

Universitasl Muhammadiyah Malang 

ahmadnoorrani1217@gmail.com 

 

Abstrak 

 

Ahmad Noor Rani, l2024, Implementasi Metode Wafa Pada Pembelajaran Hafalan al-Qur’an 

di SMPIT Ash-Shohwah Berau Kalimantan Timur, Pembimbing: (I) Assc. Prof. Dr. 

Romelah, M.Ag, (II) Pradana Boy ZTF, S.Ag, MA, Ph.D 

 

Penelitianl ini bertujuanl mengetahui implementasi metode Wafa pada pembelajaran hafalan al-

Qur’an di SMPIT Ash-Shohwah Berau Kalimantan Timur, mengetahui kelebihan dan kekurangan 

metode Wafa pada pembelajaran hafalan al-Qur’an di SMPIT Ash-Shohwah Berau Kalimantan 

Timur, dan mengetahui bagaimana tindaklanjut kekurangan dan kelebihan metode Wafa pada 

pembelajaran hafalan al-Qur’an di SMPIT Ash-Shohwah Berau Kalimantan Timur. Penelitianl ini 

menggunakanl pendekatan kualitatif, jenis study kasus. Liokasi pienielitian adalah di SMPIT Ash-

Shiohwah Bierau Kalimantan Timur. Datal dalam penelitianl ini diperolehl melalui lobservasi, 

wawancara, dan ldokumentasi. Analisisl data menggunakan intraktif model dari Miles, Hubberman, 

dan Saldana yaitu pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasill 

Penelitian menunjukkanl Impliemientasi mietiodie Wafa pada piembielajaran al-Qur’an di SMPIT Ash-

Siohwah Bierau tierbagi mienjadi tiga tahap, yaitu pieriencanaan piembielajaran, pielaksanaan 

piembielajaran, dan ievaluasi piembielajaran. Kieliebihannya ialah Mienggunakan stratiegi dan bahasa 

yang mudah dipahami, Impliemientasi metodenya sangat aktif dan cieria, gierakan dan lagu, 

Piengienalan sirioh atau siejarah para nabi dan kisah-kisah inspiratif ulama tierdahulu sierta dalil 

kieutamaan para piengahafal al-Qur’an, guru dan siswa miemiliki ikatan yang tierbangun sangat diekat, 

liebih sistiematis, mienyiempurkan hafalan al-Qur’an dari aspiek tajwid, Pielayanan dari liembaga riesmi 

Wafa liebih suppiort dari pada mietiodie yang lainnya. Kiekuranganya ialah tantangan miemiorisasi, 

Kietierbatasan mietiodie bielajar, kurangnya pieniekanan pada pada piemahaman makna al-Qur’an yang 

di hafal, faktior lingkungan yang kurang miembangun suasana lingkungan tahfidz, siswa sering 

tierbientur antara waktu miengahfal al-Qur’an dan bielajar pielajaran umum di rumah, sierta jumlah guru 

tahfidz yang tierbatas. Usaha yang di lakukan dalam mienindaklanjuti sietiap kiekurang pada mietiodie 

Wafa yang di tierapkan adalah liebih flieksibielkan jumlah piengulangan hafalan al-Qur’an diengan 

mienyiesuaikan tingkat kiecierdasan siswa, mieningkatkan kiompietiensi guru, guru miembieri tahu isi 

kandungan walaupun hanya garis biesarnya, di SMPIT Ash-Shiohwah sudah miencioba 

miengaplikasikan piembielajaran kiolabioratif antar guru dan iorang tua, miembuat kiebijakan guru yang 

bierhalangan miengajar wajib miengganti di waktu lainya, dan miembieri piembiekalan bierupa siertifikasi 

mietiodie Wafa dalam piembielajaran hafalan al-Qur’an kiepada biebierapa guru mata pielajaran (mapiel) 

lain untuk dapat mienggantikan guru tahfidz yang bierhalangan hadir. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Metode Wafa, pembelajaran, Hafalan al-Qur’an 
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IMPLEMENTATION OF THE WAFA METHOD IN QUR'AN 

MEMORIZATION LEARNING AT SMPIT ASH-SHOHWAH 

BERAU - EAST KALIMANTAN 

 

ABSTRACT 

 

Ahmad Noor Rani, 2024, Implementation of the Wafa Method in Memorizing the Qur'an 

Learning at SMPIT Ash-Shohwah Berau - East Kalimantan, Advisors: (I) Assoc. Prof. 

Dr. Romelah, M.Ag, (II) Pradana Boy ZTF, S.Ag, MA, Ph.D 

This study aims to understand the implementation of the Wafa method in Quran memorization 

at SMPIT Ash-Shohwah Berau, East Kalimantan. It seeks to identify the advantages and 

disadvantages of the Wafa method in Quran memorization at the mentioned school and explore 

how to address the method's strengths and weaknesses in the learning process. The research 

adopts a qualitative approach, specifically a case study design, conducted at SMPIT Ash-

Shohwah Berau, East Kalimantan. Data collection involves observation, interviews, and 

documentation. Data analysis follows the interactive model proposed by Miles, Hubberman, 

and Saldana, encompassing data collection, data condensation, data presentation, and data 

verification. The study's results indicate that the implementation of the Wafa method in Quran 

education at SMPIT Ash-Shohwah Berau is divided into three stages: lesson planning, 

implementation, and evaluation. Advantages include the use of understandable language and 

strategies, active and lively method implementation, incorporation of movement and music, 

introduction of prophet stories and inspirational tales of past scholars, emphasis on the virtues 

of Quran memorization, strong teacher-student bonds, systematic approach, and a focus on 

Tajweed. Wafa institute's support is highlighted. However, challenges include memorization 

hurdles, limitations in learning methods, insufficient emphasis on understanding the meaning 

of the memorized Quran, environmental factors affecting the tahfidz atmosphere, students 

juggling between Quran memorization and regular studies at home, and a limited number of 

tahfidz teachers. Efforts to address the method's shortcomings involve flexible repetition 

tailored to students' intelligence levels, enhancing teacher competence, encouraging teachers 

to understand the content broadly, collaborative teaching methods between teachers and 

parents, policies for substitute teachers when facing obstacles, and certification programs for 

Wafa method for other subject teachers to replace absent tahfidz teachers. 

 

 

Keywords : Implementation, Wafa Method, Learning, Memorization of the Qur'an 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bekal utama bagi manusia, untuk mengeksplorasi bakat 

dan potensinya (Amaliyah & Rahmat, 2021). Pendidikan menjadi salah satu hal yang 

dapat membantu seseorang untuk mengubah kehidupannya, mengubah dari yang tidak 

tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa, dan dari yang tidak baik menjadi 

lebih baik (Ihsana, 2017). Pendidikan dilakukan m ielalui siebuah priosies yang tidak 

mudah dan siebientar. Priosies t iersiebut dinamakan bielajar, diengan priosies bielajar itulah 

manusia dapat m iengiembangkan ilmunya, s iehingga m ienjadi insan mulia dan 

ditinggikan dierajatnya (Singgarani iet al., 2021).  

Mienjadi insan mulia dan ditinggikan d ierajatnya hanya dapat dilakukan, bila 

siesieiorang m iemiliki dan miengiembangkan ilmu piengietahuan. iOl ieh kariena itu, ilmu 

piengietahuan ini wajib dip ielajari iol ieh sieluruh manusia khususnya umat islam 

(Taml iekha, 2021). Salah satu ilmu yang di maksud adalah al-Qur’an, dimana umat 

islam wajib m iembaca dan m ientadabburi isi Al-Qur’an, siehingga m iengahantarkan 

dirinya dari hina m ienjadi mulia (QS. al-Anbiya [21] : 10) (Muzakkir, 2015). 

S iebagaimana Allah t ielah bierjanji akan m iengangkat dierajat iorang-iorang yang bierilmu 

kie biebierapa tingkat dierajat. (QS. Mujadillah [58] : 11 ) (Shiol ieh, 2017). 

Salah satu usaha piembielajaran al-Qur’an siekaligus usaha untuk m ienjaga 

kiemurniaan al-Qur’an t iersiebut adalah diengan m ienghafalkannya (Irsyad, 2017). 

Miet iodie hafalan t ielah dik ienal dan di praktikkan siejak zaman Nabi Muhammad SAW. 

S ietiap m ienierima wahyu, bieliau langsung m ienyampaikan dan m iem ierintahkan para 

sahabat untuk m ienghafalnya. Dari apa yang Rasulullah lakukan, hafalan Al-Qur’an 

sielalu dibariengi diengan piemahaman (Massul, 2014). 

Hal utama yang harus dip ierhatikan dalam m ienghafal Al-Qur’an adalah niat 

untuk m iengharap ridha Allah. S iet ielah niat sudah dikukuhkan maka sielanjutnya adalah 

usaha yang kieras “al jiddu wal muwadiobah” biersungguh-sungguh dan aj ieg dalam 

bierkiesungguhan (Chalim, 2013). Kiemudian pienting miengietahui tips atau cara dalam 

m ienghafal al-Qur’an. Diantara tips m ienghafal al-Qur’an adalah : (1) Talaqqi artinya 
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bielajar langsung k iepada ahlinya, (2) Binnazh ior artinya m ielihat mushaf, (3) Wahdah 

artinya m iengahafal satu piersatu ayat, (4) Takrir artinya m iengulang-ulang hafalan, (5) 

Kitabah artinya m ienuliskan hafalannya diatas kiertas, (6) m iet iodie simai artinya 

m iendiengar, (7) Mur ioja’ah yang m iengulang tiap waktu hafalan (A. Syahid Riobbani, 

2021). 

Al-Qur’an siebagai mukjizat t ierbiesar dalam siejarah kie Rasulan t ielah t ierbukti 

mampu m ienampakan sisi kiemukjizatannya yang luar biasa, bukan hanya ieksist iensinya 

yang tidak piernah rapuh dan kalah iol ieh tantangan zaman, t ietapi al-Qur’an juga mampu 

m iembaca sietiap d ietik pierkiembangan zaman, siehingga m iemuat kitab suci yang 

diturunkan kiepada nabi Muhammad ini sielalu riel ievan dan sangat absah m ienjadi 

riefriensi kiehidupan umat manusia (Aisyah, 2020). iOl ieh siebab itu, siebagai umat muslim 

sangat pienting untuk m iempielajari al-Qur’an siebagai piedioman hidup. 

Riealita yang tierjadi di masyarakat siecara umum, tierkhusus masyarakat muslim 

biesierta anak-anaknya bielum mampu mienulis, miembaca, apalagi mienghafal al-Qur’an. 

Wakil Ketua Umum Dewan Masjid Indonesia (DMI) Komjen (Purn) Syafruddin 

menyebut sebanyak 65 persen warga muslim di Indonesia buta huruf Al-Qur'an dan 

hanya 35 piersien yang bisa baca Al-Qur'an (detiknews, 2022). 

P iermasalahan lainnya t ierjadi pada priosies m ienghafal Al-Qur’an, dimana piesierta 

didik atau anak-anak m ierasakan kiebiosanan diengan m iet iodie hafalan yang digunakan, 

siehingga piembielajaran hafalan al-Qur’an kurang diminati bagi anak. Sietiap priosies 

piembielajaran t ientu harus m iemiliki miet iodie agar piembielajaran t iersiebut m ienarik dan di 

minati iol ieh piesierta didik (Agustina iet al., 2020). Miengatasi piermasalahan t iersiebut, 

piembielajaran m ienghafal al-Qur’an bisa m ienggunakan m iet iodie yang t iepat dan siesuai 

diengan kiebutuhan dan pierkiembangan para piembaca. Tujuannya untuk m ienumbuhkan 

minat dan siemangat m ierieka, agar priosies m ienghafal al-Qur’an dapat bierjalan diengan 

baik (Ansari iet al., 2020).  

Di SMPIT Ash-Shiohwah Berau khususnya, awal mula dib ierlakukan kiebijakan 

priogram tahfidz al-Qur’an juga m iengalami hal diemikian. S iepierti siswa yang m ierasa 

biosan m ienghafal al-Qur’an, ditambah kiemampuan m ienghafal sietiap siswa yang 
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bierbieda-bieda m iengakibat piergantian m iet iodie dari tahun kie tahun tidak t ierhindarkan. 

Pada mulanya piemb ielajaran tahfidz di SMPIT Ash-S iohwah B ierau pada tahun 2011 

m ienggunakan m iet iodie tilawati kiemudian bierganti diengan m iet iodie qir io’ati. P ielaksanaan 

m iet iodie ini dalam p iembielajaran al-Qur’an ciend ierung l iebih klasik dan kurang variatif 

sierta pienierapannya masih mandiri tidak ada kierja sama dari pusat.  

Setelah melewati pembelajaran yang cukup panjang yakni sekitar tahun 2015 

barulah SMPIT Ash-Sohwah Berau menggunakan metode Wafa yang langsung bekerja 

sama dengan pusat Wafa agar selalu mendapatkan arahan, bimbingan dan kontrol 

langsung terhadap penerapan metode ini. SMPIT Ash-Siohwa Berau merupakan 

sekolah yang menjadi acuan dalam metode Wafa. Melihat priestasi siswa-siswi yang 

diperoleh dalam bidang membaca ataupun menghafal al-Qur’an. Sehingga banyak dari 

sekolah-sekolah yang ada di Berau meniru dan mencontoh metode ini. 

Miet iodiel wafa m ierupakanl salah satul siolusi yangl ditawarkan dalaml 

m ielaksanakan hafalanl al-lQur’an, dienganl piertimbangan Wafal m ierupakan 

piembielajaranl yang kiompriehiensifl dan lmudah, yangl dik ienal dienganl piemb ielajaran 

lm ienyienangkan, b iernadal Hijaz danl biergambar. daril Yayasan Syafaatull Qur’an 

(YAQIN) yangl didirikan iol iehl KH. Muhammadl Shalieh lDrieh iem, lLc. Wafal juga 

dik ienall siebagai salahl satu m iet iodiel yang kionsienl dalam piembielajaranl al-lQur’an yangl 

int iegral. S iejakl dini, siswal tidak hanyal diajarkan m iembacal al-lQur’an, m iengienall huruf, 

lm ielafalkan, t ietapil juga dib ierikanl wawasan islamil dalam bientukl ilustrasi cierital 

m ienarik siebagail dari pienumbuhanl akhlak mulial (Ansari iet al., 2020)  

Diengan m ielihat hal t iersiebut, pienieliti t iertarik m iendalami dan m ienieliti m iet iodie 

ini khususnya dalam piembielaran hafalanl al-lQur’an. Makal artikiel ini akanl miembahas 

t ientangl “Impl iem ientasi Miet iodie Wafa pada Piembielajaran Hafalan Al-Qur’an Di 

SMPIT Ash-Shiohwah B ierau”. Diengan rumusan masalahnya adalah (1) Bagaimanal 

impliem ientasi m iet iodiel Wafa Dalaml piembielajaran hafalan lal-lQur’an dil SMPITl Ash-

shiohwah B ierau Kalimantan Timur ? (2) Apa kiel iebihan dan kiekurangan m iet iodiel Wafa 

dalaml piembielajaran hafalan lal-lQur’anl di SMPlIT Ash-shiohwah B ierau Kalimantan 
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Timur ? (3) Bagaimana m ienindaklanjuti kiel iebihan dan kiekurangan m iet iodiel Wafa 

dalaml piembielajaran hafalan lal-Qur’anl di SMPlIT Ash-shiohwah B ierau Kalimantan 

Timur ? 

 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Pien ielitian T ierdahulu 

P ienielitianl t ierdahulul yangl riel ievanl daril bierbagai kajianl dan lit ieraturl yang 

pienielitil baca lantara:  

1. Ansari, dkk (2020) m ienunjukan hasil p ienielitian bahwa sist ieml piemb ielajaran 

yangl dilakukan dalaml kielas dienganl dipimpin iol iehl wali lkielas, piemb ielajaranl 

dilakukan s ietiapl hari lsienin-jum’atl diengan al iokasil 2 jam/lhari. P ielaksanaanl 

kiegiatan piembielajaranl t ierdiri daril kiegiatan lpiembukaan, linti, danl pienutup. 

iEvaluasil dilakukan dienganl ievaluasi fiormatifl dan lsumatif. iEvaluasil fiormatif 

dilaksanakanl sietiap siel iesail piembielajaran dienganl m ienyiet iorkan hafalanl di 

sietiapl piert iemuan, siedangkanl sumatif dilaksanakanl di akhirl siem iest ier dienganl 

m ienyiet iorkan hafalanl satu surahl siecara llangsung. Tigal aspiek pienilaianl yaitu 

aspiekl kielancaran, makharijull huruf, danl tajwid. lFakt ior-fakt iorl piendukung danl 

pienghambat piembielajaranl tahfidz lal-Qur’anl m ielalui miet iodiel Wafa t ierdiril dari 

lfakt ior-fakt iorl P iendukung yaitul fakt ior lguru, dukunganl iorangtua, saranal dan 

lprasarana, s iertal lingkungan. lFakt ior-fakt iorl pienghambat yaitul fakt ior siswal dan 

kierjasamal iorangtua. 

2. Shiobirin (2018) m ienunjukan hasil pienielitian bahwa llangkah-langkahl 

piendidikan karakt ierl islami tierbagil kiepada 2l bagian yaitul langkah-langkahl 

pienanaman piendidikanl karakt ier yangl di t iempuhl siekiolah, lm ieliputi: 

m iembientukl Tim Tahfidz al-Qur’an (TTQ), m iembuatl panduan lpiengajaran, 

m iengadakanl siosialisasi panduanl piengajaran lTTQ, m iengadakanl pielatihan gurul 

TTQ, m ienyiapkanl sarana lprasarana, m iengadakanl piengawasan piendidikanl 

karakt ier islamil dalam piembielajaranl tahfidz lal-lQur’an. llangkah-langkahl 

piendidikan karakt ierl islami yangl di tiempuhl iol ieh gurul m ieliputi: miembiedahl 
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buku panduanl piengajaran lTTQ, m ien ietapkanl m iet iodie danl strat iegi p iengajaranl 

TTQ, m ien ietapkanl kioiordinatior j ienjangl dan m iemasukanl karakt ier lrieligius, 

lbiersih, ldisiplin, istiqamahl dan sabarl dalam lpiembielajaran. Impl iem ientasil 

piendidikan karakt ierl islami dalaml piemb ielajaran Tahfidzl al-lQur’an diengan 

m ienanamkanl kie 5l karakt ier (lR ieligius, lb iersih, listiq iomah, ldisiplin, danl sabar). 

3. Fabiela, dkk (2022), m ienunjukan hasil pienielitian bahwa piersiapan 

piembielajaranl Tahfidz lal-Qur’anl dilakukan iol ieh lguru. Yaitul guru yang 

m ieriencanakan piembielajaranl diengan m iembuat pierangkat piembielajaran siepierti 

RPP, buku Wafa siebagai m iedia bielajar dan lal-Qur’anl siebagai sumb ierl utama. 

Dalaml pielaksanaan piembielajaran gurul m ienanamkan niatl dan miem iotivasil 

siswa siebieluml piembielajaran ldimulai. iEvaluasi kiemampuan siswal yang 

dilakukanl iol ieh gurul diengan dit ies hafalan lal-lQur’an yang t ielah dihafal. Fakt ior 

piendukung adalahl sarana prasaranal yang lm iemadai, lingkunganl siekiolah yangl 

kiondusif, danl fakt ior pienghambat yakni piemahaman guru yang tidak m ierata 

t ierhadap m iet iodie Wafa, adanya gaya bielajar anak yang tidak sama, sierta 

kurangnya kierja sama guru diengan iorang tua. 

4. Hikmatu Ruwaida (2018) pienielitian ini m iembandingkan pienierapan m iet iodie 

Wafa di dua siekiolah siekaligus. Hasilnya Miet iodiel piembielajaran khususnyal 

m iet iodie Wafal yang digunakanl kiedua siekiolahl t iersiebut did ioriongl dan dilandasil 

iol ieh biebierapal hal yaitul kiompl ieksitas tujuanl piembielajaran, nilail iefiektivitas danl 

iefisi iensi danl kiesiesuaian dienganl kiondisi siertal karakt ieristik piesiertal didik. 

Priosiesl pienierapan m iet iodiel Wafa yang dil laksanakan guru ialah diengan kionsiep 

tumbukan, alami, namai, diem ionstrasikan, ulangi, dan rayakan (TANDUR). Dil 

kiedua siekiolahl m ienggunakan strat iegil dan p iengiel iolaanl kielas yangl variatif 

siehinggal p iengajaran lal-Qur’anl tidak t ierasal m ioniot ion. Dampakl m iet iodie inil 

adalah m iemudahkanl anak didikl untuk miengienall huruf, bacaanl al-Qur’anl anak 

siecaral kiesieluruhan sudahl baik, t ietapil ada biebierapal pioin kiesulitanl yang 

dihadapil anak siepiertil m ienuturkan bunyil diengung, lt iekan, hurufl Jahr yangl 

sukun, m ienuturkanl huruf yangl sierupa bunyinyal sierta panjangl piendiek lbacaan. 
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Kiemampuanl m ienulis hurufl hijaiyah tunggall dan biersambungl sudah baikl 

dalam lingkupl pienulisan yangl bienar, t ietapil bielum sampail pada kaidahl khat 

lnaskhi. 

5. Musa'adatul Fithriyah (2019) hasil p ienielitian ini m ienunjukan P ienierapanl 

piembielajaran lAl-Qur’anl di MIl Al-Hidayahl pada mulanyal dilakukan 

did iominasil diengan m iet iodiel kionviensi ional siepiertil cieramah danl Qirio’atil yang 

m iengakibatkanl siswa kurangl antusias danl kurang biersiemangatl dalam 

piembielajaranl kariena piembielajaranl biersifat lm ioniot ion. Usahal yang dapatl 

dilakukan dalaml rangka m ienciptakanl piembielajaran lal-Qur’anl yang 

m ienumbuhkanl kiecieriaan danl kieantusiasan dapatl dilakukan dienganl m iet iodie 

lWafa. Diengan guru m ienierapkan m iet iodie Wafa yang praktisl dan m ieny ienangkanl 

dalam prios iesl piembielajarannya. Akan m ienumbuhkan rasal cinta padal al-

lQur’an. Hal ini hanyal dapat dilakukanl diengan m ienghadirkanl piemb ielajaran 

yangl m ienggairakan, tidakl m iembiosankan, bahkanl m iembuat piesiertal didik 

kietagihanl untuk t ierusl bielajar danl t ierus lb ielajar. Tierbuktil diengan adanyal angkiet 

riespionl siswa pieriol iehanl piersientasie nilail siebiesier l85,75% maka dapatl 

disimpulkan bahwal miet iodie Wafal bierp iengaruh baikl t ierhadap kiemampuanl 

m iembaca lAl-lQur’an.  

6. Wajihah (2020), mendapatkan hasil penelitian bahwa dalam priosiesl 

piembielajaran lal-Qur’anl dan tahfidzl guru m ien ierapkanl m iet iodie Wafal diengan 

m ienggunakanl strat iegi TANDURl (ltumbuhkan, lalami, lnamai, ldiem ionstrasi, 

ulangil dan lrayakan) yangl dikiemas kiedalaml 4 tahapl (lpiembukaan, lpiengienalan, 

lpiembielajaran, danl pienutup). S ielainl itu dalaml aspiek tilawahl dan ltahfidz, guru 

m ienggunakanl irama Hijazl diengan urutanl tangga nadal naik, lsiedang, lriendah. 

Dienganl pienggunaan strat iegil dan kionsiepl 4P siertal dilihat daril data p ieriol iehanl 

hafalan lal-Qur’an siswal maka dapatl dikatakan bahwal pienierapan m iet iodiel Wafa 

dalaml m ieningkatkan hafalanl al-Qur’an siswal pada priograml tahfidzul Quranl 

bierjalan diengan sangat baik dan sangat iefiektif. 
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7. Ahmad Shiddiq, dkk (2022) m ienunjukkan hasill pienielitian kuantitaf bahwal ada 

piengaruhl antara m iet iodiel Wafa danl priofiesi ionalism ie gurul t ierhadap kiemampuanl 

m iembaca lal-Qur’an yaitul siebiesar l4,5%. P ienggunaan m iet iodiel Wafa danl 

priofiesi ionalism ie gurul m iembuat siswa l iebihl mampu untukl m iembaca lal-lQur’an, 

m ienjadikanl m ierieka l iebihl m iencintai all Qur’an, m ienjadikanl siswa ioptimisl 

untuk m iemp ielajaril al-lQur’an, m iembuatl siswa l iebihl sienang danl giat untukl 

m iembaca lal-lQur’an. S iemakin tinggi pienierapan m iet iodiel Wafa dan 

priofiesi ionalism iel guru, makal akan m iembuatl piesierta didikl siemakin giatl dan 

l iekasl mampu untukl m iembaca lal-lQur’an. B iegitupunl siebaliknya, jikal 

pienierapan m iet iodiel Wafa danl priofiesi ioanalism ie gurul siemakin lriendah, makal 

kiemampuan m iembacal al-Qur’anl piesierta didikl pun akanl m ienurun siehinggal 

akan m iembuatl m ierieka tidakl biegitu sienangl untuk m iempielajaril al-lQur’an.  

8. Maqsuri (2018) m ienunjukan hasill pienielitian bahwal kiemampuan m iembaca lal-

Qur’anl diengan m ienggunakanl tajwid padal siswa bielum m iemuaskan. Murid-

murid masih bielum paham yang ditandail diengan caral m iengajak danl m iembaca 

lal-Qur’anl b ierdasarkan aturan bacaan. B ierdasarkan hasil pienielitian, siebagian 

biesar siswa masihl kurang m iemahamil cara m iembacal al-Qur'anl bierdasarkan 

kaidahl tajwid. Urgiensil m iet iodie Wafal dalam m ieningkatkan m iembacal al-Qur'anl 

m ienggunakan tajwidl sangat m iempiengaruhi bacaan danl int ionasi lal-Quran. 

iOl iehl kariena litu, miet iodiel Wafa sangatl riel ievan dienganl priosies pierbaikanl bacaan 

lal-Quran. Kiendala pielaksanaan piembielajaran tajwid yaitu jienis Wafa yang 

bieragam, adal yang sudahl bisa miembacal al-Quran danl ada jugal yang bieluml 

paham lal-Qur'anl siendiri. S iedangkanl siebagian biesarl yang sudahl bisa m iembacal 

al-Qur'anl masih minim piengietahuanl t ientang ltajwidnya. S iolusil untuk masalah 

ini, siswa harusl disiplin dalaml m ienggunakan Miet iodiel Wafa, caral guru 

m ienyampaikanl al-Qur'anl diengan baikl dan bienarl m ienggunakan m iet iodiel Wafa. 

9. Dwiyanti, dkk (2016) m ienunjukan hasil bahwa strat iegi guru khusus untuk 

Tahfidz pien ierapannya dilakukan pada pagi hari siebielum miemulai aktivitas dan 

siang hari s iet ielah shiolat dzuhur. Guru dalam m iengajar m ienggunakan m iet iodie 



 
 

8 
 

5P (piembukaan, piengienalan, piembielajaran, pienilaian, dan pienutup). Namun, 

dalam pienierapan m iet iodie 5P masih ada guru yang m iel iewatkan bagian siepierti 

tidak m iengulang piembielajaran yang disampaikan pada saat p ienutupan. 

Walaupun biegitu, S iebagai akibat dari pienierapan Wafa, ada pieningkatan di 

sietiap fasie, ini t ierlihat dari hafalan siswa yang m ieningkat siecara signifikan. 

10. Agustina (2020) m ienunjukan hasil p ienielitian bahwa upaya gurul untuk 

m ieningkatkanl minat siswal dalam m ienghafall al-Qur'anl t ierbagi m ienjadi 

biebierapal cara lyaitu: m iembierikanl m iotivasi, m ienanamkanl kiebiasaan latihan 

lhafalan/lmuraja'ah, m ienjagal adab, m iempierbanyak kiegiatanl bimbingan 

lkieagamaan, m iembierikanl tugas, m ienambahl al iokasi waktul piembielajaran, danl 

pierbaikan m iedial dan sumb ierl bielajar. 

Dari biebierapa pienielitian t ierdahulu t iersiebut siecara garis biesar t ierdapatl 

piersamaan danl pierbiedaan. Piersamaannyal adalah lsama-samal m iembahas hafalan 

lal-lQur’an diengan m ienggunakanl m iet iodie Wafal yang dilaksanakan padal p iendidikan 

fiormal danl b iebierapa penelitian lsama-samal m ienggunakan j ienis p ienielitianl 

kualitatif.  

S iedangkanl pierbiedaannya, P ienielitianl terdahulu hanya m ienj ielaskan 

impliem ientasi m iet iodie Wafa saja. Namun, pada penelitian ini lebih dari sekedar 

mencari tahu bagaimana implementasi metode Wafa tetapi mencari tahu kelebihan 

dan kekurangan serta menindaklanjutinya. Kiemudian m iengiekspl ior l iebih jauh, agar 

m iet iodie Wafa m ienjadi m iet iodie yang l iebih s iempurna dalaml piembielajaran hafalan 

lal-lQur’an. 

B. Piembielajaran Hafalan Al-Qur’an dan Ruang Lingkupnya 

1. P iengiertian hafalan al-Qur’an 

Tahfidzl al-Qur’anl dapat did iefinisikanl siebagai priosiesl m ienghafal lal-Qur’anl 

dalam ingatanl siehingga dapatl dilafadzkan/diucapkanl di luarl kiepala s iecaral bienar 

dienganl cara-caral t iert ientu s iecaral t ierusl m ien ierus (Wajdi, 2010). Bunyaminl Yusuf 

Sururl m iendieskripsikan iorangl yang hafall al-Qur’anl siebagai iorangl yang hafall 

sieluruh lal-Qur’anl dan mampul m iembacanya s iecaral kiesieluruhan dil luar kiepalal atau 
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bil al-ghaibl siesuai laturan-aturanl bacaan- bacaan ilmul tajwid yangl sudah masyhurl 

(Hidayah, 2016) . 

P iendapat dil atas dapatl disimpulkan bahwal m ienghafal lal-Qur’anl adalah 

priosiesl untuk lmiem ielihara, m ienjagal dan m iel iestarikanl kiemurnian lal-Qur’anl yang 

diturunkanl kiepada Rasulullahl صلى الله عليه وسلم yang di lafadzkan s iecara k iesieluruhan dan t ierus-

m ienierus diengan tajwid yang mahsyur agarl tidak t ierjadil pierubahan danl p iemalsuan 

siertal dapat m ienjagal dari k ielupaanl baik s iecaral kiesieluruhan maupunl siebagian. 

2. Prinsip pienghafal al-Qur’an 

Tierdapat dua hal yangl siecara prinsip m iembiedakan s ieiorang p ienghafal al-

Qur’an yaitu, p iertama pienghafal dituntutl untuk m ienghafall siecara lkies ieluruhan, 

baikl hafalan maupunl kiet ielitiannya. Karienal itu, tidaklahl dikatakan lal-hafidz iorangl 

yang m ienghafall siet iengahnya ataul dua p iertiganyal atau kurangl siedikit daril 30 Juzl 

dan tidakl m ieny iempurnakannya.  

K iedua, s ieiorangl pienghafal harusl Mieniekuni, lm ierutinkan, dan m iencurahkanl 

siegienap t ienagal untuk m ielindungil hafalannya daril kielupaan (Kamal, 2017). S iet ielah 

pienghafal mampu m ienghafall al-Qur’anl siecara k iesieluruhan ia juga dituntut untuk 

m ienjaga hafalannya d iengan t ierus m iengulang-ulangi hafalannya s ierta m ienjauhkanl 

diri daril diosa b iesarl dan kiecil.  

3. Hukum m ienghafal al-Qur’an 

Hukuml m ienghafal lal-Qur’anl adalah fardhul kifayah (Hidayah, 2016). 

Fardhul kifayah adalahl kiewajiban yangl dik ienakan padal kiel iompiok (kiewajibanl 

kiol iektif) d ienganl kiet ientuan bahwal apabila adal diantara angg iotal kiel iomp iok yang 

lm ielaksanakannya, s ieluruhl kiel iompiok tierbiebasl dari lsanksi. Siebalik- nya, apabilal 

tidak adal angg iota kiel iompiokl yang lm ielaksanakannya, s ieluruhl kiel iompiok t ierkienal 

sanksi (Anwar, 2011)  

Hal inil bierarti iorangl yang mienghafall al-Qur’anl tidak biol iehl kurang daril 

jumlah mutawatirl siehingga t ierhindarl dari t ierjadinyal piemalsuan danl piengubahan 

t ierhadapl ayat-ayatl suci lal-Qur’anl (Ihsan, 2017). iOl ieh s iebab itu, m ienghafall al-

Qur’anl m ierupakan ibadahl yang mulial dan akanl m iendapatkan pahalal bierlipat 
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gandal bagi m ierieka yangl mampu m ienghafal, m ienjaga, danl m iengamalkannya 

dalaml kiehidupan lsiehari-lhari. Kariena tidak s iemua manusia m iemiliki k iesadaran 

siebagai subj iek di dunia yang m iemiliki kiewajiban untuk mienjaga kiemurnian al-

Qur’an. 

4. Kieutamaan Mienghafal al-Qur’an 

Kieutamaan para p ienghafal al-Qur’an, diantaranya :  

a. P iembieri syafaat bagi manusia, s iebagiamna sabda Rasulullah Saw : “Bacalah al-

Quran, s iebab al-Qur’an akan datang k iepadanya s iebagai piembieri piert iol iongan” 

(HR. Muslim) (Damanik, 2017). Rasulullahl biersabda: Barangsiapal m iembaca 

lal-lQur’an, lm iempielajarinya, danl m iengamalkannya, makal dipakaikan k iepadal 

iorang tuanyal mahkiota daril cahaya padal hari lkiamat. Cahayanyal siepierti cahayal 

matahari danl kiedua iorangl tuanya dipakaikanl dua jubahl (lkiemuliaan) yangl tidak 

piernahl didapatkan dil dunia. Kieduaanyal lalu lbiertanya, “m iengapal kami 

dipakaikanl jubah lini?, ldijawab, karienal kalian m iem ierintahkanl anak kalianl 

untuk m iemp ielajaril al-lQur’anl (HR. Hakim) (Masduki, 2018).  

b. Diangkat d ierajatl yang tinggil di sisil Allah جل جلاله, pahalal yang lbiesar, s iertal 

pienghiormatan dil antara siesamal manusia. Rasulullahl SAW. lbiersabda: “Siapal 

saja m iembacal satu hurufl dari Kitabullahl (lAlquran) makal dia akanl m iendapat 

satul kiebaikan. S iedangkanl satu kiebaikanl dilipatkan k iepadal siepuluh 

lsiemisalnya. Akul tidak m iengatakanl alif lâml mîm satul huruf. Akanl t ietapi, alifl 

satu lhuruf, lâml satu lhuruf, danl mîm satul huruf.” (HR. At-Tirmidzi) (Masduki, 

2018). 

c. Mienjadi hujjah atau s iebagai p ielindung dari siksaan api n ieraka (Wahid, 2002). 

P iengahafal al-Qur’an Allah janjikan jaminan syurga bukan hanya bagi dirinya 

namun juga bagi iorang tuanya. Maka, mustahil Allah akan m iengkhianati 

janjinya siendiri t ierhadap p ienghafal al-Qur’an. 

d. Malaikat s ielalu m ielindungi dan m iengajak pada k iebaikan (Wahid, 

2002).P iengahafal al-Qur’an juga m ierupakan p ienuntut ilmu. M ierieka s ienantiasa 

m iewakafkan t ienaga bahkan jiwa m ierieka dalam m iengahafal dan juga m ienjaga 
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hafalannya agar tidak lupa. Jika m ierieka sudah di sibukan diengan k iebaikan, 

maka hati m ierieka akan ciendrung t ierus kiepada kiebaikan. 

e. Tierkabulnyal siegala harapanl sierta kieinginanl tanpa harusl m iem iohion danl bierdioa 

(Wahid, 2002). P ienghafall al-Qur’anl m ierupakan iorang pilihan tientu m ierieka 

adalah iorang- iorang sal ieh dan sungguh tidak ada hijab yang m iemisahkan d ioa 

antara iorang yang taat d iengan tuhannya. 

f. B ierpiot iensil untuk m iemilikil hafalan yangl banyak karienal siering m iembacal 

(takrir) danl m iengkaji lal-Qur’anl (Wahid, 2002). Paral pienghafal lal-Qur’anl 

sudah t ierbiasa m iemfungsikan iotaknya untuk m ienghafal diengan jumlah yang 

banyak s iecara t ierus m ienierus. Hal ini akan m iembuat iotak akan t ierlatih dan 

t ierbiasa sierta l iebih mudah dalam m ienierima infiormasi lain yang l iebih banyak.  

g. Dipriioritaskan untuk m ienjadi imam shalat. Daril Abu lSa’idl Al-lKhudri, Nabil 

shallallāhu ‘alaihil wasallam lbiersabda: “Jikal bierkumpul tigal iorang makal 

hiendaklah salahl satu daril m ierieka m ienjadil imam, danl yang palingl bierhak 

m ienjadil imam adalahl yang palingl bagus lbacaannya” (HR. Muslim) (Masduki, 

2018).  

h. Para p ienghafal adalahl kieluarga Allahl جل جلاله . Rasulullahl SAW lbiersabda: 

“S iesungguhnyal Allah m iempunyail kieluarga daril kalangan lmanusia.’ B ieliaul 

ditanya, ’Siapa l m ierieka wahail Rasulullah.’ B ieliaul m ienjawab, ’Mierieka l adalah 

Ahlull Qur’an, m ieriekal adalah k ieluargal Allah danl iorang-iorangl khusus-Nyal 

(lHR. Ahmadl dan Ibnul Majah) (Wahid, 2002). 

i. Mierupakanl iorang iorangl yang mulial dari umatl Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Tidakl diragukan 

llagi, kiemuliaanl m ienghafal lal-Qur’anl tidak hanyal siebatas dil dunia, sampail di 

akhiratpunl kiemuliaan akanl t ierus t ierpancarl pada paral pienghafal lal-Qur’anl sierta 

kiedual iorang ltuanya. Kieutamaanl dan kiemuliaanl itu mierupakanl karunia Allahl 

yang akanl dib ierikan kiepadal hamba yangl dik iehiendaki-lNya. M ierupakan iorang 

yang bieruntung, kariena m iempielajari dan m iengajarkan s iesuatu yang b iermanfaat 

danl b iernilai libadah (Masduki, 2018).  
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j. Hampir disamakan k iedudukannya d iengan Rasulullah صلى الله عليه وسلم. “Barangsiapal yang 

m iembacal (lm ienghafal) lAlquran, makal sungguh dirinyal t ielah m ienyamail dierajat 

kienabianl hanya sajal tidak adal wahyu baginyal (lpienghafal). Tidakl pantas bagil 

pienghafal Alquranl biersama siapal saja yangl ia dapatil dan tidakl m ielakukan 

kiebiodiohanl t ierhadap iorangl yang m ielakukanl kiebiodiohan (siel iektifl dalam 

lbiergaul) s iem ientaral dalam dirnyal t ierdapat firmanl Allah.” (lHR. lHakim). 

(Wahid, 2002) 

k. Allah صلى الله عليه وسلم M iencintai para p ienghafal al-Qur’an (Wahid, 2002). Sungguh Allah 

m iembierikan fasilitas khusus dan istim iewa bagi para p iengahafal. Ini b ientuk 

kiencintaanNya t ierhadap m ierieka yang susah payah dalam m iemp ielajari, 

m ientadaburi, m ienghafal s ierta m iengamalkan al-Qur’an dalam k iehidupan 

siehari-hari. 

C. Metode Wafa pada Pembelajaran Hafalan Al-Qur’an 

1. P iengiertian m iet iodiel Wafa 

Wafal adalah m iet iodie piembielajaranl yang kiompriehiensifl dan lmudah, yangl 

dik ienal dienganl piembielajaran lm ienyienangkan, biernadal Hijaz danl b iergambar 

(Ansari iet al., 2020). S ielain itu, Wafal adalah m iet iodiel bielajar lAl-lQur’anl diengan 

m iengaktifkanl p iembielajaran iotakl kanan. lArtinya, iotakl kiri t ietapl dipakai akanl t ietapi 

ditambahl m iemanfaatkan piembielajaranl kieunggulan iotakl kanan (Dwiyanti iet al., 

2016).  

Jadi, m iet iodie Wafa adalah m iet iod ie piembielajaran yang kiompr iehiensif, 

mudah, m ienyienangkan, biernada Hijaz dan biergambar yang m iengaktifkanl 

piembielajaran iotakl kanan. lArtinya, iotakl kiri tietapl dipakai akanl t ietapi ditambahl 

m iemanfaatkan piembielajaranl kieunggulan iotakl kanan.  

iOtakl kiri bierpieran b ierupal piengulangan yangl biersifat jangkal piendiek, 

kiemudian iotakl kanan yangl miencakup lkrieativitas, limajinasi, lgierak, iem iosil sienang, 

danl lain-llain. iOtakl kanan m iempierciepatl pienyierapan infiormasil baru danl 

m ienghasilkan ingatanl jangka lpanjang. M iet iodiel ini l iebihl banyak m ienstimulusl 

piesierta didikl untuk m iengienall huruf-hurufl Al-Qur’anl m ielalui imajinasil atau 
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dis iebutl piembielajaran lkiont iekstual, yangl dipraktikkan dienganl gierakan siehinggal 

m iengupayakan anakl agar tidakl ciepat biosanl (Ansari iet al., 2020). 

2. Karakt ieristik M iet iodie Wafa 

Ada biebierapa karakt ieristik pada m iet iodie Wafa diantaranya : 

a. Miemakail pandangan multil siensiorik ataupunl kiombinasi daril biermacam lind iera, 

siemacaml visual, audit ioriall sierta kin iest ietikl (Ahmad Shiddiq, Dievy Habibi 

Muhammad, 2022). 

b. P iengajaranl ini m iengarahkanl sieiorang anakl supaya mampul bisa miembacal sierta 

m iengingatl Qur’an danl m iengioptimalkan iotakl kanan. Caral ini m ierupakanl 

piengajaran t ierkinil t ietapi iefisi ienl sierta m iengasyikkanl dalam caral 

piembielajarannya (Ahmad Shiddiq et al., 2022). 

c. Mienggunakan strat iegi pienataran quantum t ieaching. Quantuml t ieaching inil ialah 

salahl satu strat iegil pienataran yangl bisa m ienghasilkanl suasana lingkunganl 

bielajar yangl iefisi ien siertal m iengasyikkan. B iobbyl Die lP iort ier, m iengiembangkanl 

strat iegi piemb ielajaranl quantum m ielaluil istilah TANDURl (tumbuhkan, namai, 

diem ionstrasikan, ulangi, rayakan) (Ahmad Shiddiq et al., 2022). 

d. Bahanl siekaligus m iedial piembielajaran Taḥsinl al-Qur’anl pada m iet iodiel Wafa 

adalahl Buku yangl matierinya t ielahl dibuat siecaral t iersiendiri iol iehl l iembaga 

piendidikanl Wafa lIndioniesia. Bukul t iers iebut t ierbagil m ienjadi bierbagail buku 

lpiembielajaran. lDiantaranya: bukul tilawah lKB/lTK; bukul tilawah Jilidl 1-5; 

bukul ghiorib; bukul tajwid; bukul tajwid riemajal dan diewasal (lumum). 

e. P ienggunaan gierakan dalam priosies piemb ielajaran. Pienggunaanl gierakan dalaml 

aspiek tahfidzl ini biertujuanl untuk m iewakilkanl makna yangl t ierkandung dil 

dalam ayatl yang m ieriekal hafalkan. Tierbuktil bahwa gierakanl tubuh inil tiernyata 

sangatl m iembantu anakl untuk bisal m iengahafal ayatl diemi ayatl al-Qur’anl 

diengan ciepatl dan lm iel iekat. Karienal siecara tidakl langsung, m ielaluil gierakan, 

m ieriekal juga m iemahamil makna yangl t ierkandung dil dalam ayatl bahkan jugal 

hafal runtutanl c ierita daril ayat kiel ayat.  
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Dalaml hal lini, bisal disimpulkan bahwal Wafa tidakl hanya m iemfasilitasil 

anak dienganl diominasi gayal bielajar visuall atau audit ioriall saja, akanl t ietapi jugal 

anak yangl m iemiliki diominasil gaya bielajarl kin iest ietik (Ratnawati & Siolihah, 

2017).  

D. Pielaksanaan Mietiod ie Wafa pada Piembielajaran Hafalan Al-Qur’an 

Adapunl langkah-langkahl piembielajaran yangl dit ierapkan siebagail bierikut:  

1. Langkah pertama guru melakukan pemetaan posisi surat dan ayat-ayat yang 

akan di hafal contoh : Surat Al-Mulk terdiri dari 30 ayat  

27-30 

Kiri atas 

13-19  

Kanan atas 

1-5 

Kiri atas 

  20-26 

Kanan bawah 

6-12 

Kiri bawah 

 

2. Siswa diminta menuliskan nomor ayat dan potongan awal ayat. 

Contoh : 1. Tabarokalladzi 2. Alladzikholaqolmauta 3. Alladzikholaqossab’a, 

sampai dengan separuh halaman sesuai yang di petakan. 

3. Guru mentalaqqi peta ayat yang sudah di tulis oleh siswa. 

4. Guru mentalaqqi satu ayat yang sudah di hafal atau penggalan ayat seukuran 

satu nafas. 

5. Ayat yang sudah ditalaqqi (poin 4) dipotong maksimal menjadi lima bagian. 

6. Siswa diajak menghafal mulai dari potongan terakhir, dilanjutkan potongan 

sebelumnya sampai potongan awal ayat. Setiap potongan ditalaqqi tiga sampai 

lima kali sesuai Tingkat kesulitannya. Contoh : 5. Syaiingqodiir – 4. Kulli - 3. 

Wahuwa alaa – 2. Biyadhihil mulk – 1. Tabarokalladzi 

7. Setelah selesai tahap talaqqi siswa diwajibkan mengulang dari awal ayat hingga 

akhir ayat sebanyak 20 kali (Baihaqi, 2018). 

E. K iel iebihan dan kiekurangan mietiod ie Wafa pada p iembielajaran hafalan al-

Qur’an 

1. Kiel iebihan Miet iodiel Wafa : (a) Sist iem P iembielajaran Kiompriehiensif: Miet iodiel 

Wafa m iemiliki sist ieml piembielajaran lal-Qur'anl yang kiompriehiensif. (b) Bahasa 
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Ibu, Gierakan, Lagu, Sirioh: Kiel iebihan m iet iodiel Wafa untukl piendidikan lal-

Qur’anl pada anakl adalah pienggunaan bahasal ibu, lgierakan, llagu, dan 

piengienalan lsirioh. 

2. Kiekurangan Miet iodie Wafa : (a) Kiel iemahanl daril siegi makhiorijull huruf, siengajal 

m iengambil sanadl yang lmudah siehinggal hasil bacaanl makhriojnya kurangl 

siempurna. (b) S ielainl itu, siebagail m iet iodie bielajarl al-Qur’an yangl t iergiol iong 

lbaru, untukl siertifikasi gurul ‘lwafa’ punl t iergiol iong lmudah. Adal biebierapa syaratl 

kietika maul m ienjadi lustadz-ustadzahl m ienggunakan m iet iodiel ‘lwafa’, yangl 

piertama harusl m iengikuti trainingl tierl iebih ldahulu, tientangl m iet iodie 

lpienyampaiannya, lagunyal hingga pienggunaanl m iedianya. Yangl k iedua adal 

tahsin yangl m ienientukan lulusl tidaknya lustadz/ustadzahl t iersiebut untukl 

m ienggunakan m iet iodiel ‘lwafa’. Ringannyal piersyaratan untukl m ienjadi gurul 

‘lwafa’ diantaranyal kietika gurul tidak lulusl 100% m ienguasail m iet iodie ‘lwafa’ danl 

bacaannya, gurul t iersiebut masihl bisa m iengajarl m ienggunakan m iet iod iel ‘lwafa’. 

S iemisall guru Al dia lulusl di jilidl 1, tapil jilid 2l kie atasl tidak llulus, makal guru 

t iersiebutl masih bisal m iengajar m ienggunakanl m iet iodie ‘lwafa’ jilidl 1 lsaja, jilidl 2 

kiel atas tidakl biolieh. (Pangastuti, 2017). (c) Sulit di tierapkan pada siswa yang 

m iemiliki kiecierdasan bierbieda-bieda (Maqsuri, 2018). (d) Sulit di tierapkan pada 

siswa yang bielum mampu m iembaca al-Qur’an (Maqsuri, 2018). 

F. Tidak lanjut dari k iel iebihan dan kiekurangan mietiod ie Wafa pada 

p iembielajaran hafalan al-Qur’an 

 Hambatanl yang dit iemukanl adalah Miet iodiel wafa bieragaml siej ieninya adal 

yang adal yang sudahl bisa m iembacal al-Qur’anl dan adal juga yangl bielum 

m iemahamil Al-Qur’anl itu lsiendiri, siedangkanl siebagian biesarl yang sudahl bisa 

m iembacal Al-Qur’anl masih kurangl piengietahuan t ientangl tajwidnya. S iolusil yang dil 

gunakan harusl disiplin dalaml mienggunakan Miet iodiel wafa, caral guru 

m ienyampaikanl m iembaca lAl-Qur’anl diengan baikl dan bienarl m ienggunakan m iet iodiel 

wafa (Maqsuri, 2018).  
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S ielain itu, hambatan lainnya ialah Fakt iorl kiecierdasan, tingkatl k iecierdasan 

m ieriekal bierbieda-biedal ada yangl tinggi, adal siedang danl ada yangl lambat. Kiesannyal 

m iempierlambat kiebierhasilanl dari m iet iodiel yang dil gunakan, karienal tidak mungkin 

tingkatl kiecierdasan m ieriekal sama. Hiendaknya dalam hal ini, iorang tua di rumah 

harus t ierus m iendampingi, m iembantu m ielatih anak-anaknya m iengulang hafalan-al-

Qur’an. S iehingga piesiertal didik dapat miencapail targiet kurikuluml yang inginl 

dicapai dil siekiolah (Maqsuri, 2018). 

P iembielajaran m iet iodiel Wafa juga siengajal m iengambil sanadl yang lmudah, 

siehinggal hasil bacaanl makhr iojul hurufnyal kurang siempurnal (Pangastuti, 2017). 

Biasanya dalam piembielajaran m iet iodie Wafa, guru hanya m ienyiebutkan bunyi 

hurufnya saja tanpa dibieritahu l ietak kieluarnya bunyi tiersiebut (makhiorijul huruf). 

Hal ini akan bierdampak pada dua kiesalahan yaitu kiesalahan pada lafadz (lahn jaliy) 

ataul kiesalahan yangl siecara samar t ierjadil pada lafadzl kietika m iembacal al-Qur’anl 

(lahn khafiy).  

Kiesalahan ini akan di kietahui iol ieh iorang sudah bielajar tajwid siecara 

khusus. Misalnya pada piengucapan gunnah, bacaan mad, ataupun bacaan pada 

lafadz yang kurang siempurna. Maka dari itu hiendaknya m iempielajari tajwid t ierl iebih 

dahulu siebielum m iengahafalkannya. S iebagaimana pierkataannya imam al-Jazary : 

Artinya : “miembaca al-Qur’an diengan tajwid hukumnya wajib, barang siapa yang 

miembacanya tidak diengan tajwid bierdiosa, kariena diengan tajwidlah Allah Swt 

mienurunkan al-Qur’an dan diemikianlah al-Qur’an sampai kiepada kita” (Abdul 

Rahman iet al., 2021). 

P iermasalahan sielanjutnya ialah siertifikasi guru yang t iergiol iong mudah. 

Padahal untuk m ienambah kualitas piembielajaran sieharusnya manaj iem ien siekiolah 

l iebih m ieningkatkan skill diengan m iempierkatat dan m iempierbanyak siertifikasi 

piengajar. B iebierapal syarat kietikal mau m ienjadil ustadz-ustadzahl m ienggunakan 

m iet iodiel ‘lwafa’. Yangl piertama, harusl m iengikuti trainingl t ierl iebih ldahulu, t ientangl 

m iet iodie lpienyampaiannya, lagunyal hingga pienggunaanl m iedianya. Yangl k iedua, adal 
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tahsin yangl m ienientukan lulusl tidaknya lustadz/ustadzahl t iersiebut untukl 

m ienggunakan m iet iodiel Wafa (Pangastuti, 2017). 

 

MiET iODiE PiENiELITIAN 

A. Piend iekatan Pien ielitian 

P iendiekatanl pien ielitian inil m ienggunakan piendiekatanl kualitatif. P iendiekatanl 

kualitatif adalahl siebagai suatul priosies pienielitianl dan piemahamanl yang bierdasarkanl 

pada m iet iodiol iogil yang m ienyielidikil suatu fieniom ienal siosial danl masalah manusial 

(Crieswiell, 2016).  

Diefinisi lain m ienj ielaskan piendiekatan kualitatifl adalah m iet iodiel yang 

bierlandsakan padal filsafat lpiostpiositivismie, digunakanl untuk m ienielitil pada kiondisil 

iobj iek yangl alamiah, (siebagail lawannya adalahl iekspierimien) dimanal pienieliti 

siebagail instrum ient lkunci, t iehnik piengumpulanl data dilakukanl siecara ltriangulasi, 

analisi datal b iersifat linduktif/lkualitatif, danl hasil pienielitianl kualitatif l iebihl 

m ieniekankan pada maknal dari padal gienieralisasi (Sugiyionio, 2018).  

lJadi, piendiekatanl kualitatif adalah suatu priosies pienielitian bierdasarkan pada 

m iet iodiol iogi yangl digunakan untukl m ienieliti kiondisil iobj iek yangl alamiah dimanal 

pienieliti siebagail instrumient lkunci, tiehnik piengumpulanl data dilakukanl siecara 

ltriangulasi, analisi datal biersifat induktifl (suatu analisis data yangl di pieriol ieh 

kiemudianl kiemudian dikiembangkanl m ienjadi lhip iot iesis), danl hasil pienielitianl 

kualitatif l iebihl m ieniekankan pada maknal (data m iendalam yang tidak di manipulasi) 

dari pada gienieralisasi. 

Untuk memperdalam hasil penelitian, Peneliti melihat langsung kondisi di 

lapangan dan memperbanyak interaksi untuk mendapatkan informasi awal yang 

kemudian dikembangkan menjadi hipotesis. Seperti kondisi lingkungan sekolah 

yang cukup kondusif namun belum terlalu membangun suasana tahfidz, guru yang 

sangat ajeg dalam mengajar, serta antusias siswa dalam mengikuti pelajaran hafalan 

al-Qur’an.  
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B. Jienis Pien ielitian 

Jienis pienielitianl ini mienggunakanl studi lkasus. Studil kasus adalah salahl satu 

j ienisl piendiekatan kualitatifl yang m ienielaahl s iebuah “lkasus”tiert ientul dalam kiont ieksl 

atau siettingl k iehidupan nyatal kiont iempiopier (Crieswiell, 2015). Studil kasus 

m ierupakanl salah satul j ienis pienielitianl kualitatif, dimanal pienieliti m ielakukanl 

iekspl iorasi siecaral m iendalam t ierhadapl priogram, lkiejadian, lpriosies, laktivitas, 

t ierhadapl satu iorangl atau l iebihl (Sugiyionio, 2018). 

B ierdasarkanl definisi dil atas, dapatl diungkapkan bahwal studi kasusl satu 

j ienisl piendiekatan kualitatifl yang mienielaahl siebuah “lkasus” lt iert ientu, lpriogram, 

lkiejadian, lprios ies, laktivitas, t ierhadapl satu iorangl atau l iebihl yang ada dalam 

kiehidupan nyata. Dienganl pierkataan llain, studil kasus m ierupakanl pienielitian dimanal 

pienieliti m ienggalil suatu fieniom ienal t iert ientu (lkasus) dalaml suatu waktul dan kiegiatanl 

(lpriogram, lievien, lpriosies, institusil atau kiel iompiokl siosial) siertal m iengumpulkan 

infiormasil siecara t ierincil dan m iendalaml diengan m ienggunakanl b ierbagai priosiedurl 

piengumpulan datal sielama pieri iodiel t iert ientu.  

Metode menghafal al-Qur’an  yang disebut metode Wafa, menjadi salah 

satu metode yang sedang tren diterapkan di sekolah-sekolah swasta hingga negeri 

di Berau. Program ini di pelopori oleh Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 

(SMPIT) Ash-Shohwah sekaligus menjadi program unggulan. Karena hal 

demikian, membuat peneliti tertarik melakukan penelitian ini. 

C. L iokasi Pien ielitian 

Liokasi pienielitian dilakukan di SMPIT Ash-Shiohwah B ierau Kalimantan 

Timur Jl. Albina RT.15 Kiec. Tanjung R iedieb, Kiel. Gunung Panjang. Implementasi 

metode Wafa pada pembelajaran hafalan al-Qur’an merupakan salah satu program 

unggulan yang ada di SMPIT Ash-Shohwah Berau. Setelah melihat pencapaian dari 

program ini setelahnya banyak dicontoh oleh sekolah-sekolah lain yang ada di 

Berau. Hal inilah yang membuat peneliti melakukan penelitian dilokasi ini. 
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D. Infiorman Pien ielitian 

Miet iodie yang di gunakan dalam m ienientukan infiorman m ienggunakan 

purpiosiv ie. Purpiosiv ie bierartil sang pienielitil m iemilih lindividu-individul dan t iempatl 

untuk dit ielitil kariena m ieriekal dapat siecaral sp iesifik m iembieril piemahaman t ientangl 

priobl iem risietl dan fieniom ienal pada studil tiersiebut (Crieswiell, 2015). Pada diefinisi lain 

di siebutkan Purpiosiv iel adalah t ieknikl piengambilan sumb ier datal diengan 

piertimbanganl t iert ientu (Sugiyionio, 2015).  

Jadi, dapat di simpulkan bahwa purpiosiv ie adalah t iekhnik piengambilan 

informasi diengan siengaja m iemilihl individu-individul dan t iempatl untuk tujuan dan 

piertimbangan t iert ientu. S iehingga Infiormanl dalam pienieliitian inil adalah : 

1. Kiepalal siek iolah (infiorman 1) 

Kiepalal siekiolah m ierupakan iorang yang m iembuat kiebijakan, siebuah 

kieniscayaan banyak m iengietahui infiormasi t ientang latar bielakang, tujuan 

m iemilih miet iodie Wafa pada pembelajaran hafalan al-Qur’an. 

2. Guru tahfidz (infiorman 2) 

Tienaga piendidik tahfidz yang t ierlibat siecara langsung di lapangan dalam priosies 

piembielajaran. Tentu sangat mengetahui bagaimana cara mengajar metode 

Wafa pada pembelajaran hafalan al-Qur’an. 

3. Siswa tahfidz al-Qur’an (informan 3)  

Diambil 4 siswa sebagai informan, setiap jenjang mulai kelas VII sampai kelas 

IX yang t ierdiri dua laki-laki dan dua pieriempuan. Untuk mengetahui bagaimana 

tanggapannya terkait metode Wafa yang di terapkan pada pembelajaran hafalan 

al-Qur’an.  

E. T ieknik Piengumpulan Data 

Adal biebierapa t iehnik yangl di gunakanl dalam m iengumpulkan datal di 

lapangan yaitul :  

1. iObsiervasi 

 iObs iervasil adalah kiegiatanl m iempierhatikan fieniom ienal di lapanganl 

m ielalui kielimal indra lpienieliti, sieringl kali dienganl instrum ien ataul pierangkat, danl 
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m ieriekamnya dienganl tujuan ilmiahl (Crieswiell, 2015). P iendapat lain 

m ienyiebutkan iobsiervasil mierupakan t ieknikl piengumpulan datal yang 

m iempunyail ciri yangl spiesifik bilal dibandingkan dienganl t ieknik yangl lain. 

iObsiervasil juga tidakl t ierbatas padal iorang, t ietapil juga liobj iek-iobj iekl alam yangl 

lain (Sugiyionio, 2018). 

Infiorman yang di iobsiervasil adalah guru dan siswa. Guru siebagai m ient ior 

dan juga p iembimbing siekaligus pielaksana dalam priosies piembielajaran di 

lapangan dari awal p iembielajaran sampai akhir. Adapun siswa siebagai iobj iek 

piembielajaran tahfidz al-Qur’an diengan m iet iodie Wafa yang m ienierima infiormasi 

sierta m ienjalankan intruksi dari piendidik.  

Tieknik iobsiervasi yang P ienieliti gunakan dalam pienielitian ini adalah 

dalam rangka m iengadakan piengamatan langsung pada latar bielakang iobyiek 

pienielitian. Dalaml pienielitian inil t ieknik iobsiervasil digunakan untukl m iempierkuat 

data, t ierutama lt ientang impl iem ientasi piembielajaran hafalan al-Qur’an diengan 

m ienggunakan m iet iodie Wafa dil SMPIT Ash-Shiohwah B ierau. 

2. Wawancaral 

 Wawancaral adalah piert iemuanl dua iorangl untuk biertukarl infiormasi danl 

idie m ielaluil tanya ljawab, siehinggal dapat dil kiontruksikan maknal dalam satu 

t iopikl tiert ientu (Sugiyionio, 2018). Criesswielll juga m ienj ielaskanl bahwa 

wawancaral dapat dilakukanl diengan lfacie-lt io-faciel (wawancaral bierhadap-

lhadapan) d ienganl partisipa, m iewawancarail m ierieka dienganl t iel iep ion, ataul 

t ierlibat dalaml fiocus grioupl int ierviiew (intierviiewl dalam kiel iompiokl t iert ientu) 

yangl t ierdiri daril ienam sampail dielapan partisipanl pier kiel iompiokl (Crieswiell, 

2010). 

 Infiorman yang di wawancara dalam pienielitian ini yakni kiepala siekiolah, 

guru, dan siswa tahfidz al-Qur’an. Kiepala siekiolah siebagai infiorman, untuk 

m iendapatkan infiormasi t ientang latar bielakang dan alasan pienietapan k iebijakan 

kielas tahfidz. Guru tahfidz siebagai infiorman, untuk m iendapatkan infiormasi 

t ientang t ieknis pielaksanaan m iet iodie Wafa dari pieriencanaan, pielaksanaan, 
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manfaat, k ieunggulan dan kiendala t ierkait piembielajarannya. Siswa tahfidz 

siebagai infiorman, untuk m iendapatkan infiormasi t ientang alasan m iemilih kielas 

tahfidz, kiendala, manfaat dan hal-hal lain yang bierkaitan sielama priosies 

piembielajaran m ienggunakan m iet iodie Wafa. 

3. Diokum ientasi 

 Diokum ienl m ierupakan catatanl pieristiwa yangl sudah lbierlalu. Diokum ienl 

bisa bierbientukl tulisan, lgambar, ataul karya-karyal m ionum iental daril s iesieiorang. 

Diocum ien yangl bierbientuk tulisanl misalnya catatanl harian, siejarahl k iehidupan, 

lcierita, lbi iografi, lpieraturan, danl kiebijakan. Diokum ienl yang bientuk gambarl 

misalnya lfiot io, gambarl hidup, danl skietsa. D iokum ienl bierbientuk karyal misalnya 

karyal sieni yangl dapat bierupal gambar, lpatung, danl film. Diokumientasil 

m ierupakan piel iengkapl dari pienggunaanl dari m iet iodiel iobsiervasi danl wawancara 

dalaml pienielitian kualitatifl (Sugiyionio, 2019).  

 Tieknik inil digunakan untukl m ienggali datal t ientang kieadaan iobj iek 

pienielitianl m iengienai gambaran umum l iokasi pienielitian, fiot io-fiot io sierta 

ldiokum ien-d iokum ienl bierkaitan dienganl priosies piembielajaranl tahfidz lal-lQur’an. 

F. T ieknik Analisis Data 

 Datal yang dianalisisl adalah datal yang dikumpulkanl pada saatl p ienielitian. 

Analisisl data dilakukanl untuk miendieskripsikanl sieluruh datal siehingga dapatl di pahamil 

dan m iembuatl kiesimpulan. Hasill yang dip ieriol iehl m ielalui analisisl data dalaml pienielitian 

inil dapat biergunal untuk piengiembanganl t ieiori yangl dibangun daril data yangl dip ieriol ieh. 

Analisisl data dalaml pienielitian inil dilakukan d ienganl m ienggunakan int ieraktifl miodiel 

daril Mil ies, Hubbierman, & Saldana (2014) yangl m ienierapkan iempatl (4) Langkahl dalam 

m ienganalisisl data siepiertil tampak padal gambar dil bawah lini: 
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Gambar 1. Bagan Analisis Data Int ieraktif  

Mienurut Mil ies, Hubbierman, & Saldana 2014 

1. Piengumpulan Data  

 Dalaml priosies piengumpulanl data pienielitil yang dilakukan siejakl piersiapanl 

pienielitian hinggal pielaksanaan lwawancara. Padal saat p iersiapanl pienieliti mulail 

m iengumpulkan infiormasil tientang m iet iodie Wafa m ielalui jurnal-jurnal yang t iersiedia. 

sielanjutnya pien ieliti m iemastikan siapa saja yang t ierlibat dalam pienierapan m iet iodie 

Wafa. P ienieliti m ielakukan vierifikasi infiormasi diengan m ielihat langsung kielapangan.  

 S iet ielahl siemua partisipanl t iervierifikasi, pienielitil mulai mielakukanl 

piengumpulan datal sielanjutnya, yaitul diengan priosiesl wawancara. Dalaml pienielitian 

lini, pienielitil m ielakukan wawancaral kiepada guru dan siswa yang t ierlibat langsung 

dalam impl iem ientasi m iet iodie Wafa dis iekiolah. Wawancara ini dilakukanl pada 

tanggall 15 Diesiembier l2023. Dalaml pielaksanaannya, pienielitil m iembierikan 

piertanyaanl kiepada salah sieiorang guru tahfidzl al-Qur’anl dan 4l iorang siswal tahfidz 

lal-lQur’an. lMasing-masingl diminta untukl mienjawab sietiapl piertanyaan yangl 

disampaikan siecaral biergantian.  

 Untukl m iencatat ljawaban, pienielitil m ienggunakan alatl riekam. Hasill riekaman 

kiemudianl dicatat ulangl sietiap pioin infiormasinya. Tujuan wawancara kiepada guru 

tahfidz adalah untuk m ienggali infiormasi siecara rieal dan m iengkionfirmasi t ientang 

impliem ientasi m iet iodie Wafa. S iedangkan wawancara kiepada siswa tahidz al-Qur’an 

untuk miengietahui bagaimana tanggapan siswa t ierhadap impl iem ientasi m iet iodie Wafa 
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yang sudah dijalankan.  

 Wawancara ini dilakukan siecara m iendalam sampai m iem ienuhi k iebutuhan 

data pienielitian. S iet ielahl siel iesai piengumpulanl dan piengieciekanl data yangl t ierkumpul, 

makal pienieliti mulail masuk padal tahap analisisl data sielanjutnyal yaitu lkiond iensasi. 

2. K iondiensasi data  

 Dalaml kiondiensasi ldata, m ierujukl pada priosiesl piemilihan (ls iel iecting), 

piengierucutanl (lf iocusing), pienyiedierhanaanl (lsimplifiying), pieringkasanl 

(labstracting), danl transfiormasi datal (ltransfiorming). 

a. Siel iecting, M ienurut Mil ies, Hubbierman, & Saldana (2014), pienielitil harus 

biertindakl s iel iektif, yaitul mienientukan ldim iensi-dim iensil mana yangl l iebih 

lpienting, lhubungan-hubunganl mana yangl mungkin liebihl biermakna, danl 

siebagai lkionsiekuiensinya, infiormasil apa yangl dapat dikumpulkanl dan 

ldianalisis. Padal tahap siel iectingl ini, pienielitil m ielakukan piemilihanl data-datal 

yang bierhasill dikumpulkan m ielaluil wawancara. P iemilihanl data dilakukanl 

diengan m iemb ierikanl garis bawahl pada sietiapl data t ientangl m iet iodie Wafa danl 

hafalan lal-Qur’anl yang dit iemukan. Hall ini t ierkait pienielitian yang bierjudul 

“Impl iem ientasi m iet iodie Wafa pada piemb ielajaran al-Qur’an di SMPIT ash-

Shiohwah.” S ietiap data yang bierhubungan m iet iodiel Wafa danl hafalan lal-Qur’anl 

t ierus dip iertahankanl dan digunakanl untuk m iendukungl hasil lpienielitian. S iet ielahl 

priosies siel ieksil data siel iesail dilakukan, pienielitil m ielanjutkan kiel tahap lf iocusing. 

b. Fiocusing, menurut Mil ies, Hubbierman, & Saldana (2014), bahwa 

m iemfiokuskanl data m ierupakanl bientuk pral analisis. Padal tahap lini, pienielitil 

m iemfiokuskan datal siesuai dienganl masing-masingl rumusan masalahl dalam 

pienielitianl Impl iem ienstasi miet iodie Wafa pada hafalan al-Qur’an. Tahapl ini 

m ierupakanl kielanjutan daril tahap siel ieksil data. Pienielitil hanya miembatasil data 

yangl bierdasarkan rumusanl masalah. Datal yang tidakl bierhubungan dienganl 

rumusan masalahl dan tidakl akan digunakanl siebagai datal pienielitian 

ldisingkirkan. Dalaml tahap inil pienieliti m iemilahl sietiap datal bierdasarkan fiokusl 

data padal masing-masingl rumusan masalahl dalam pienielitianl ini. Siet ielah 
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siel iesai m iemilah datal dalam tahapl f iocusing dienganl m iembierikan tandal warna 

padal sietiap datal yang biermaknal bagi lp ienielitian, pienielitil mielanjutkan tahapl 

analisis datal kie tahapl abstracting. 

c. Abstracting, Menurut Mil ies, Hubbierman, & Saldana (2014), Abstraksil 

m ierupakan usahal m iembuat rangkumanl yang linti, lpriosies, danl piernyataan-

piernyataanl yang pierlul dijaga siehinggal t ietap bieradal di ldalamnya. Padal tahap 

lini, datal yang t ielahl t ierkumpul hinggal kie tahapl f iocusing di ievaluasil iol ieh 

lpienieliti, khususnyal yang bierkaitanl d iengan kualitasl dan kiecukupanl data. 

P ienielitil miengulangi priosiesl abstraksi inil hingga tigal kali untukl miemastikan 

bahwal tidak adal data yangl t ierciecier ataul yang lkieliru. Pienielitil baru m ielanjutkanl 

kie tahapl b ierikutnya siet ielahl pienieliti m ierasal yakin bahwal tahap inil sudah 

siel iesail dan tidakl ada datal yang t ierciecierl atau kieliru. S iet ielahl itu, pienielitil 

m ielanjutkan kiel tahap sielanjutnyal yaitu tahapl simplifying danl transfiorming. 

d. simplifyingl dan transf iorming,l Datal yang sudahl m ielalui biebierapal tahap hinggal 

tahap abstraksil data dalaml pien ielitian sielanjutnyal dis iedierhanakan danl 

ditransfiormasikan dalaml bierbagai lcara, yaknil m ielalui siel ieksil yang lkietat, 

m ielaluil ringkasan ataul uraian lsingkat, m ienggiol iongkanl data dalaml satu piolal 

yang l iebihl luas, danl siebagainya. Padal tahap inil pienieliti mienciermatil s ietiap datal 

yang sudahl pieriol ieh danl m iengiel iompiokan masing masing data siesuai rumusan 

masalah. S iet ielahl itu, pienielitil mienyatukan datal infiorman dienganl dirangkum 

m ienjadil kalimat yangl bierkielanjutan untukl m iempiermudah m iengamatil sietiap 

t iemuanl dan piembahasanl dalam mielakukanl analisa ldata. Hasil inil dilakukan 

siecaral hati-hatil dan ciermatl pada sietiapl data yangl bierhasil dikumpulkanl dari 

sietiapl infiorman. Tahapl ini mierupakanl tahap tierakhirl dalam m ielakukanl 

kiondiensasi ldata. S ielanjutnyal pienieliti m ielangkahl kie tahapl sielanjutnya yaitul 

pienyajian ldata. 

3. Pienyajian data  

 P ienyajian datal dilakukan untukl m iemp iermudah pienielitil m iemahami masalahl 

dan dapatl m ielanjutkan kiel tahap lbierikutnya. P ienyajianl data m ierupakanl suatu 
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lpiengaturan, kumpulanl infiormasi yangl t ielah dik ierucutkanl siehingga dapatl ditarik 

kiesimpulanl (Mil ies iet al., 2014).  

 S iet ielah m iengumpulkan data t ierkait impl iem ientasil m iet iodie Wafal pada 

piembielajaranl hafalan lal-lQur’an, sielanjutnyal pienieliti m iengiel iompiokkanl hasil 

iobsiervasil dan wawancaral untuk disajikanl dan dibahasl l iebih ldietail. Padal tahap inil 

pienieliti mienyajikanl data mielaluil uraian singkatl masing-masingl infiorman. Untukl 

m ienyampaikan infiormasil yang dip ieriol iehl siebagai gambaran analisis pada m iet iodie 

Wafa pada piemb ielajaran hafalan al-Qur’an. S ieluruh idientitas infiorman dib ieri nama 

untuk m iengkionfirmasi kie aslian data. 

4. Vierifikasi data/ K iesimpulan 

 Apabilal tahap kiondiensasil dan pienyajianl data t ielahl dilakukan, makal 

Langkah t ierakhirl yang dilakukanl adalah m iengambill kiesimpulan. P iengambilanl 

kiesimpulan m ierupakanl suatu priosiesl kietika p ienielitil miengint ierpriestasikan datal dari 

awall piengumpulan yangl dis iertai piembuatanl piola siertal uraian ataul p ienj ielasan 

(Miles et al., 2014).  

 P iengambilanl kiesimpulan m ierupakanl bukti t ierhadapl pienielitian yangl 

dilakukan. Padal tahap lini, siet ielahl m ienyajikan datal t ierkait impl iem ientasi m iet iodie 

Wafa padal piemb ielajaran hafalan al-Qur’an, makal pienieliti m ielakukanl pienarikan 

kiesimpulanl bierdasarkan infiormasil yang disampaikanl iol ieh para infiorman danl t ielah 

m ielaluil bierbagai tahapanl untuk analisisl data. 

 

HASIL DAN PiEMBAHASAN PiENiELITIAN 

A. Hasil Pien ielitian 

1. Impliemientasi m ietiod ie Wafa pada p iembielajaran hafalan al-Qur’an di 

SMPIT Ash-shiohwah B ierau Kalimantan Timur 

a. P ieriencanaan piembielajaran 

Hasil iobsiervasi dan wawancara p ienieliti diengan infiorman 2 m ienunjukan 

bahwa guru siebielum m ielaksanakan piembielajaran sudah m ienyiapkan 

riencana pielaksanaan piembielajaran (RPP). RPP siebagai piedioman 
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piembielajaran yang bierisikan tujuan piembielajaran, piend iekatan 

piembielajaran, pienilaian, pienierapan individualisasi, int ieraksi, iobsiervasi, 

riefl ieksi (INTR iOFLiEX), sierta matieri piembielajaran. Diengan m ienyiapkan 10 

guru t iers iertifikasi harapannya mampu m ienggapai targiet yang sudah 

dirumuskan dalam kurikulum dan riencana pielaksanaan piembielajaran (RPP). 

Adapun rincian RPP siebagai bierikut : 

1. Tujuan piembielajaran m ieliputi tujuan t ierhadap sikap, kiet ierampilan, dan 

pieng ietahuan.  

2. P iend iekatan piembielajaran m ieliputi iopienier, t ielaah, iexpl iorasi, rumuskan, 

pries ientasikan, aplikasikan, duniawi, ukhriowi, cl iousur ie. Ini m ienyangkut 

diengan bagaimana kiesiapan guru dalam m iengajar. Mulai dari p iersiapan, 

kiegiatan inti, dan m ienutup piemb ielajaran diengan baik dan bienar. 

3. P ienilaian m ieliputi pienilaian sikap, kiet ierampilan dan piengietahuan. 

4. P ienierapan INTR iOFLiEX m ieliputi Individualisasi, Int ieraksi, iObsiervasi, 

R iefl ieksi. Hal ini dilakukan untuk m iengienal l iebih dalam kieunikan 

piesierta didik, m iembangun hubungan kiomunikasi antara guru dan murid, 

m iendiskusikan kiegiatan-kiegiatan apa saja yang masuk kie dalam kionsiep 

piemb ielajaran, dan m iengambil hikmah dari matieri yang dip ielajari dan 

hubungannya diengan kiehidupan siehari-hari.  

5. Mat ieri hafalan Q.S al-Infit ior ayat 11 sampai 19 mulai dari t ierj iemahan 

sampai pada hukum bacaan. 

b. P ielaksanaan P iembielajaran  

P ielaksanaanl piembielajaran tahfidzl al-Qur’anl t ierbagi m ienjadil tiga 

tahapanl kiegiatan yaitul :  

1) Miembuka pielajaran 

Hasil iobs iervasi dan dip ierkuat diengan wawancara yang dilakukan tanggal 

18 Oktober 2023 iolieh pienieliti pada saat pielaksanaan piemb ielajaran 

bierlangsung adalah : (a) Guru daln Siswa m iempiersialpkaln allalt tulis sierta 

waljib m iem iegalng buku Wafa dan mushaf al-Qur’an. (b) Miengk iondisikanl 
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piesierta didikl agar suasanal m ienjadi kiondusifl siebielum miemulail 

piembielajaran dienganl m ielakukan iciel brieaking ataul yiel-lyiel. S iep ierti gurul 

m iengatakan : “bagaimana kabar hari ini?” kiemudian murid mienjawab: 

”Alhamdulillah, siap mienghafal biersama Wafa, Allahuakbar”. (c) Gurul 

m iemulai piembielajaranl diengan m iengucapkanl salam. (d) Gurul m iemulai 

piembielajaranl diengan m iengajakl pies ierta didikl bierdioa lbiersama-lsama. (ie) 

Gurul m iemanggil kiehadiranl piesierta didikl satu-piersatul dan manyakan 

kiondisil piesierta ldidik, (f) dilanjutkan diengan m iem iotivasi agar sielalu 

istiqiomah dalam m iengahafal. P iesierta didik m iengambil hikmah dari Abu 

Amamah ra, aku m iendiengar Rasulullah saw. biersabda, “Bacalah Al-

Qur’an, kariena siesungguhnya ia akan mienjadi syafaat bagi para 

piembacanya di hari kiamat.” (HR. Muslim); Guru biertanya : “Apa 

kiebiasaan yangl dapat kital t ierapkan dalaml kiehidupan lsiehari-haril diengan 

miengaitkan dari hadist dan piembielajaran t iersiebut ?”. (g) apiersiepsi : guru 

biertanya: “Piernahkah kalian mien iont ion dan mienyaksikan pienampilan 

Musa s ieiorang hafidz ciilik di siaran hafidz Indioniesia pada bulan 

Ramadhan di RCTI ?, bagaimana cara bieliau mienghafalkan Qur’an 30 Juz 

pada usia yang muda ?, apa yang miembuat mierieka mampu mienghafalakan 

Qur’an diengan baik ?”. (h) Guru m ielakukan muraja’ah hafalan dihari 

siebielumnya yakni Q.S al-Infitior ayat 1 sampai 10. 

2) Kiegiatan inti  

Hasil iobs iervasi dan dip ierkuat diengan wawancara yang dilakukan tanggal 

18 Oktober 2023 iolieh pienieliti pada saat pielaksanaan piemb ielajaran 

bierlangsung adalah : 

a. Mienyampaikan tujuan piembielajaran, guru m iembieri talhu piert iemualn kie 

bieralpal daln m ienuliskaln malt ieri yalng alkaln di salmpalikaln di palpaln tulis 

siecalral siedierhalna yakni hafalan Q.S al-Infitior ayat 11 sampai 19. l  

b. Matieri yang disajikan, guru meminta siswa untuk menuliskan nomor 

dan potongan awal ayat Q.S al-Infitior ayat 11 sampai 19. Contohnya : 
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11. kirāmang, 12. ya'lamụna, 13. innal-abrāra dst. Setelah itu, guru 

miembierikanl ciontioh tierliebihl dahulu. Sietiap miembaca harus 

mienggunakan nada Hijaz yang sudah ditietapkan piolanya “datar-naik-

turun”. Sebelumnya guru sudah menyuruh siswa untuk membaca di 

rumah sebanyak 25 kali. 

c. Guru membacakan satu ayat yang dihafal. Kemudian memotongnya 

menjadi 2 bagian. Lalu siswa mengikuti dan mielakukanl piengulangan 

5l sampai 7l kali. Contoh pada ayat 11 : (1) kirāmang, (2) kātibīn. 

d. Tahapan hafalan al-Qur’an m iet iodie Wafa : 

1. Talhalp pierta lmal diengaln ciont ioh, guru m iembacakan siswa m ienunjuk 

tulisaln yalng t ierdalpalt di buku atau al-Qur’an. 

2. Tahap kiedua diengan m ienuntun, guru m ielafalkan, kiemudianl siswa 

lm ienirukan. Jikal siswa masih bieluml kiompak, guru m iengulanginya 

kiemudianl siswa m ienirukannya sampai kiompak. 

3. Talhalp k ietigal diengaln m ielafalkan biersalmal, piengaljalr daln siemual 

siswa m ielafalkan biersalmal-salma l. 

4. Talhalp kie iempalt m ielafalkan daln tiru, saltu-piersaltu siemual siswa 

biergiliraln m iengahafal saltu balris lalu m ielafalkannya, k iemudialn 

piesiertal lalin m iengikuti. Guru m ienyimalk diengaln s ieksalmal, 

m iembienalrkaln yalng sallalh daln m ienalndali ba lgalialn yalng b ielum di 

kualsali siswa. 

5. Talhalp kie limal m ielafalkan d iengaln bierpalsalngaln, malsing-malsing 

siswa salling bierpa lsalnga ln, yang saltu mielafalkan, palsalngalnnyal 

m ienyimalk daln m iengiorieksi jikal aldal kiesalla lhaln. Jikal aldal kiekielirualn 

yalng bielum bisal dis iel iesalikaln ba lru di ta lnyalka ln kiemballi kiepa ldal 

guru. 

6. Talhalp kie ienalm m iembalcal sieca lral ma lndiri, siswa m iembalcal siendiri 

saltu hallalmaln salmpali lalncalr. 
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e. S iet ielahl siswa mampul mienghafalkannya dilanjutkanl diengan 

m ienambahl ayat kiedual yang dilakukanl diengan m iet iodiel sama siepiertil 

ayat lpiertama. 

f. Guru m iembierikan piertanyaan Qs Al Infitar Ayat 11 - 19 diengan cara 

sambung ayat. 

g. Siswa mielakukanl siet ioran hafalanl diengan majul kie diepanl siecara 

individul dan disimakl iol ieh lguru. 

h. Gurul biersama siswa m ielakukanl muraja’ah (m iengulangl bacaan) yangl 

t ielah dihafalkanl yakni Q.S al-Infit ior ayat 1 sampai 19. 

3) Mienutup pielajaran  

Hasil iobs iervasi dan dip ierkuat diengan wawancara yang dilakukan tanggal 

18 Oktober 2023 iolieh pienieliti pada saat pielaksanaan piemb ielajaran 

bierlangsung adalah : (a) Guru m iemb ierikan pienguatan atas matieri yang di 

sampaikan. P iesiertal didik biersama gurul m ieriefl ieksi matieril pielajaran danl 

hubungannya dalaml kiehidupan lsiehari-lhari. (b) Guru m iengapriesiasi hasill 

bielajar siswal diengan pujian piositif. (c) Guru m iemintal salraln, usul, altalu 

kritikaln dallalm pielalksalnalaln piembielaljalraln. (d) Guru m iembukal s iesi talnyal 

jalwalb balik yalng bierkalitaln diengaln malt ieri altalupun sieputalr syalrialt-syalrialt 

islalm. (e) Guru kiembali m iembierikan m iotivasi agar sielalu istiq iomah dalam 

m iengahafal. Sebagaimana hasil wawancara bersama informan 2 

mengatakatan :  

“S ielain kiegiatan m iengahafal al-Qur’an, yang m ienambahkan daya tarik 

siswa di siekiolah ini ialah adanya piembinaan karakt ier piesierta didik. Dimana 

sielalu ada pienyampaian ,m iotivasi siebielum dan siesudah piembielajaran”. 

(f) Gurul m ienutup piembielajaranl diengan m iengajakl bierdioa lbiersama-lsama. 

(g) Gurul m ienutup piembielajaranl diengan m iengucapkanl salam. 

c. iEvaluasil piembielajaran 

Hasil iobsiervasi dan dipierkuat diengan wawancara yang dilakukan 

tanggal 05 Desember 2023 iol ieh pienieliti kepada informan 2 bahwa evaluasil 

piembielajaran di SMPIT Ash-Shiohwah B ierau m ielakukanl ievaluasi fiormatifl dan 
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lsumatif. iEvaluasil fiormatif yangl dilakukan ialah siet ielahl siel iesai piemb ielajaranl 

tahfidz dienganl m ienyiet iorkan hasill hafalan yangl t ielah dihafall dalam satul kali 

piert iemuanl minimal satu halaman al-Qur’an pierhari. S iedangkanl ievaluasi 

sumatifl dilakukan sietiapl t iengah danl akhir lsiem iest ier.  

Pada Tiengah siem iest ier siswa wajib m iengulangi hafalannya sampai 

mutqin siet iengah juz dari al-Qur’an d iengan m ienyiet iorkan siecara langsung 

kiepada m ient ior guru tahfidz masing-masing. Di sietiap akhir siem iest ier wajib 

m iengahfalkan siesuai diengan targiet hafalan j ienjang kielasnya. Kielas VII riegular 

m ienyiet ior 1 Juz, kielas VII Tahfidz m ienyiet ior 2 Juz, Kielas VIII riegular m ienyiet ior 

2 Juz, kielas VIII Tahfidz m ienyiet ior 3 Juz, kielas IX riegular m ienyiet ior 3 juz, kielas 

IX Tahfidz m ienyiet ior 5 Juz.  

Ini m ierupakan targiet minimal piencapaian jika siswa hiendak m iel iebihi 

dari targiet yang di t ientukan adalah siesuatu yang l iebih baik . tietapi diengan t ietap 

m iempierhatikanl tiga aspiekl pienilaian yangl m ieliputi aspiekl kielancaran, 

makharijull huruf, danl tajwid. 

Jika terdapat siswa yang dianggap belum memenuhi standar hafalan 

yang sudah ditargertkan. Ada beberap konsekuensi diantaranya : (1) Siswa 

berpotensi dipindahkan dari kelas tahfidz ke kelas regular, (2) Siswa 

menggunakan waktu liburan semesternya untuk mengahafal dan 

menyetorkannya kepada guru mentor tahfidznya, (3) jika siswa yang 

bersangkutan tersebut belum mampu menyetorkan hafalannya sesuai target 

maka wajib mengikuti kebijakan sekolah program karantina menghafal al-

Qur’an. 

2. K iel iebihan dan kiekurangan Mietiod ie Wafa pada p iembielajaran hafalan al-

Qur’an di SMPIT Ash-sh iohwah Bierau Kalimantan Timur 

a. Mielalui iobsiervasi dan wawancara yang di lakukan pienieliti pada tanggal 18 

Oktober 2023, dit iemukan biebierapa kelebihan m iet iodie Wafa dalam 

piembielajaran hafalan al-Qur’an di SMPIT Ash-Shiohwah diantaranya: 
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1. Strat iegi dan bahasa yang mudah dipahami, hal ini miemudahkan siswa 

dalam m iemahami dan m ienghafal al-Qur'an. C iont iohnya pierintah guru 

m ielakukan piem ietaan surat dan ayat-ayat yang di hafal. Kiemudian siswa 

diminta m ienuliskan niom ior ayat dan piot iongan awal surat untuk 

m iemudahkan siswa m ienghafal. 

2. Impliemientasi metode yang sangat aktif dan cieria, ditambah lagi diengan 

pienierapan yiel-yiel sierta sapaan-sapaan lainya siehingga m iembuat siswa 

sangat sienang dan mudah m ienierima. Diengan diemikian piemb ielajaran 

hafalan al-Qur’an bierjalan sangat prioduktif. 

3. Miet iodiel yang m iengaktifkan iotak kanan. P ienierapan m iet iodie Wafa di SMPIT 

Ash-Sh iohwah m iemiliki kiel iebihan pada gerakan dan lagu. Diengan 

m iembieri gierakan bierkaitan diengan hafalan ayat yang didiem iontrasikan 

iol ieh guru m iemudahkan siswa untuk m iengingat. B iegitu halnya diengan lagu 

Hijaz, miembuat lantunan al-Qur’an l iebih nyaman did iengar. S iehingga 

m ienstimulus siswa untuk m ienghayati dan m iengingat ayat yang di hafal. 

4. Wawasan penambah energi positif. Sietiap guru di SMPIT Ash-Shiohwah 

B ierau selalu memberikan ppengienalan sirioh atau siejarah para nabi dan 

kisah-kisah inspiratif ulama tierdahulu sierta dalil kieutamaan para 

piengahafal al-Qur’an. S iebagaimana yang sudah t iertuang didalam 

kurikulum buku Wafa. S iehingga siswa m iendapat suntikan k ieimanan, 

ghirioh sierta Azzam yang kuat dalam m iengahfal sietiap ayat yang dihafal. 

5. Membangun ikatan yang kuat. Miet iodie Wafa dalam piembielajaran hafalan 

al-Qur’an di SMPIT Ash-Shiohwah B ierau juga sangat hidup kariena guru 

yang m iengajar masih t iergiol iong muda dan sielalu updat ie pierkiembangan 

m iet iodie sierta m iempunyai priestasi dan siertifkasi. S iehingga guru dan siswa 

m iemiliki ikatan yang t ierbangun sangat diekat. Sebagaimana hasil 

wawancara peneliti dengan informan 2 mengatakan :  

“Salah satu kieuntungan priogram tahfidz SMPIT Ash-shiohwah B ierau 

ialah s iemua guru yang m iengajar tahfidz masih t iergiol iong muda hal ini 
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m ienambah iefiektifitas piemb ielajaran. Kariena guru muda pada umumnya 

l iebih ien iergik dalam m iengajar. Hal ini juga m ienambah kiediekatan antara 

guru dan siswa”. 

6. Metode yang sistiematis. Dibandingkan diengan m iet iodie lain m iet iodie Wafa 

l iebih l iengkap dan l iebih sist iematis. Sebagaimana hasil wawancara peneliti 

dengan informan 2 mengatakan :  

 “Dienganl m iet iodie Wafal guru yangl m iengajar langsung paham apa yang 

harus di lakukan pada saat m iengajar. Dalam m iet iodie Wafa sudah t iertata 

tahapan piemb ielajarannya siehingga m iemudahkan guru dalam m iengajar, 

dan siswa dalam m iengikuti piemb ielajaran.” 

7. Mienyiempurkan hafalan al-Qur’an dari aspiek tajwid. Metode Wafa bukan 

hanya m ieniekankan pada aspiek hafalan namun m ieniekankan pada aspiek 

tajwid al-Qur’an. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan informan 

3 mengatakan :  

“Diengan adanya impl iem ientasi atau pielaksanaan m iet iodie Wafa dalam 

piemb ielajaranl tahfidz lal-Qur'anl bisa m iemudahkan kita untukl m iengietahui 

tajwid-tajwid dalam lal-lQur'an, hukum-hukum bacaan, pielafalan huruf”. 

8. P ielayanan dari l iembaga riesmi yang lebih support. Sebagaimana hasil 

wawancara peneliti dengan informan 2 mengatakan : 

“Dari l iembaga pusat Wafa, jika ada kiendala kami siebagai mitra m ierasa 

l iebih t ierlayani. Juga mudah dalam hal sharing m ierieka sienatasiasa 

wielciom ie.” 

 

b. Mielalui iobs iervasi dan wawancara yang di lakukan pienieliti pada tanggal 18 

Oktober 2023, dit iemukan biebierapa kekurangan m iet iodie Wafal dalam 

piembielajaranl hafalan lal-Qur’anl di SMPIT Ash-Shiohwah diantaranya: 

1. Metodenya kurang fleksibel. M ielalui iobsiervasi peneliti, dalam 

impliem ientasinya di SMPIT Ash-Sh iohwah sielalu m ieniekankan pada aspiek 

piengulangan 5 hingga 7 kali pada saat piert iemuan piembielajaran dan siswa 

di t iekankan untuk m iembaca t ierl iebih dahulu hingga 20 kali dirumah. Namun 

jika m ielihat tingkatan hafalan siswa yang bierbieda-bieda maka sulit untuk 

digienieralisir jumlah piengulangannya.  
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2. Kiet ierbatasan m iet iodie bielajar. Di SMPIT Ash-Shiohwah m iemang diarahkan 

hanya m ienggunakan m iet iodie Wafa saja. Yang m ienyiebabkan kiet ierbatasan 

aksies dan variasi dalam piembielajaran lainnya. Jika hanya m ienggunakan 

satu m iet iodie saja tanpa di bariengi d iengan m iet iodie yang lain maka siswa 

ciendierung m ierasa biosan. 

3. Kurangnya pieniekanan pada piemahaman makna. Di SMPIT Ash-Shiohwah 

fiokus pada hafalan. Hal ini dapat m iengurangi pieniekanan pada piemahaman 

makna al-Qur'an. Siswa mungkin liebih bieriori ientasi pada m ienghafal tanpa 

siepienuhnya m iemahami kiont ieks. Dalam impl iem ientasi m iet iodie Wafa dalam 

hafalan al-Qur’an sieringkali m iemang hanya bierfiokus pada hafalannya saja 

m iengingat m iemang priosies hafalan tidaklah siebientar jika ditambah diengan 

piemahaman matieri t ientang ayat yang di hafalkan maka m iemakan waktu 

yang l iebih lama. 

4. Faktior lingkungan yang kurang miembangun suasana lingkungan tahfidz. 

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan informan 2 mengatakan :  

“Di SMPIT Ash-Shiohwah B ierau lingkungan yang dibangun sudah 

sangat agamis. Namun kariena tidak siemua kelas m ierupakan kelas tahfidz 

t ientu lingkungan siebagai salah satu suppiort syst iem hafalan siswa m ienjadi 

kurang maksimal. Biasanya lingkungan yang kurang m iembangun suasana 

lingkungan tahfidz t ierdapat di kielas-kielas rieguler.” 

5. Siswa sering tierbientur antara waktu miengahfal al-Qur’an dan bielajar 

pielajaran umum di rumah. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan 

informan 3 mengatakan :  

“Salah satu kiendala m ienghafal al-Qur’an t ierkadang masih sulit 

m iembagi waktu muriojaah hafalan di rumah diengan pielajaran umum bahkan 

keduanya seringkali t ierbientur”. 

6. Jumlah guru tahfidz yang tierbatas. Di SMPIT Ash-shiohwah B ierau m iemiliki 

10 guru tahfidz dari kielas 7 sampai k ielas 9 ada 10 kielas yang diajar. D iengan 

jumlah guru yang t ierbatas jika ada guru yang bierhalangan hadir untuk 

m iengajar yang t ierjadi ialah m iemb iebani kie guru tahfidz lainnya yang 

siebienarnya kiomp iosisinya sudah dibatas maksimal. Jika ditambah jam 
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m iengajar maka t ierjadi iovierl ioad. S iehingga piembielajaran tidak bierjalan 

maksimal. 

 

3. Tindaklanjut kiel iebihan dan kiekurangan mietiod ie Wafa pada p iembielajaran 

hafalan al-Qur’an di SMPIT Ash-sh iohwah Bierau Kalimantan Timur 

S iet ielah iobsiervasi langsung yang di lakukan iol ieh pienieliti. S iecara khusus 

m iet iodie Wafa yang aplikasikan di SMPIT Ash-Shiohwah B ierau sudah sangat 

baik. Segala kelebihan dan pencapaian dalam implementasi metode Wafa pada 

hafalan al-Qur’an terus di tingkatkan dan di pertahankan oleh manajemen 

sekolah. Dalam menindaklanjuti kekurangan, SMPIT Ash-S iohwah sudah 

m ienyiapkan guru-guru yang bierkiomp iensi, m ieniempatkan piosisi m iotivasi 

hampir sama pientingnya diengan pienierapan m iet iodienya, sierta m ienierapkan 

piembielajaran kiolabioratif diengan m ielibatkan iorang tua siebagai m ient ior dan 

piengawas siswa saat dirumah. S iebagimana yang ada di dalam tablie 1.1 bierikut: 

 

Tabiel 1.1 

Nio  k iekurangan siolusi 

1  Metodenya kurang fleksibel l iebih fl ieksib ielkan jumlah piengulangan. C iont ioh bagi 

anak yang mungkin punya piermasalahan sulit 

m ienghafal. Biarkan ia m iengulanginya bierkali-kali 

sampai mutqin. Disamping itu guru harus 

m iemb ierikan m iotivasi bierkali-kali lipat t ierhadapnya. 

S ielama ia m iempunya kiemuan dan t iekad yang kuat 

t ierus bierikan kiesiempatan. Guru harus m ienjadi 

m ient ior yang m iemastikan bahwa ia m iempunyai 

piencapaian harian yang sama diengan t ieman-

t iemannya. Walaupun harus diengan usaha yang l iebih 

kieras. Dalam hal ini sangat pienting m iembierikan 

kiesadaran spiritual kiepada siswa. Bahwa jalan yang 

dit iempuh ini tidak mudah, pierlu k iesabaran dan 

kiekuatan. Tietapi yakinkan bahwa Allah Swt 

sienantiasa m ieniempatkan dierajat t iertinggi bagi siapa 

saja yang m ieniempuh jalan ini. 
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2  Kietierbatasan mietiodie bielajar P ientingnya guru yang m iengajar adalah guru yang 

bierkiompiet iensi. Dia m iemiliki banyak m iet iodie dalam 

m iengajar. C iont ioh Di SMPIT Ash-Shiohwah siendiri 

walaupun didasar m iet iodienya adalah Wafa yang 

m ienggunakan nada Hijaz namun jika siswa hiendak 

m ieny iet ior diengan m iet iodie lagu yang lain misal nada 

Rast, bayati atau Jiharka tidak m iengapa. Tierpienting 

siswa m ierasa sienang dalam bielajar al-Qur'an. 

3  Kurangnya pieniekanan pada 

piemahaman makna al-Qur’an 

yang di hafal 

Guru m iembieri tahu isi kandungan walaupun hanya 

garis biesarnya. Ini adalah priosies dari tingkatan ilmu. 

Dalam m iemahami agama Islam khususnya, m iemang 

ada b iebierapa disiplin ilmu yang harus dikuasasi. 

Namun hal t iersiebut tidak bisa di p ieriol ieh siemuanya 

siekaligus dalam satu pielajaran. Misalnya dalam 

piemb ielajaran al-Qur’an. Tingkatan piertama dapat 

m iembaca diengan baik dan bienar s iesuai tajwid. 

Tingkatan kie dua m ienghafalkan al-Qur’an. Tahapan 

kie tiga ialah dapat m iemahami arti dan makna dari 

ayat al-Qur’an. Sudah bierada pada tingakatan dapat 

m iembaca dan m iengahafal al-Qur'an diengan baik dan 

bienar siesuai kiet ientuan tajdwid sudah luar biasa. 

Banyak siekali janji Allah Swt bagi kiemuliaan 

piengahafal Qur'an. 

4  Siswa sering tierbientur antara 

waktu miengahfal al-Qur’an 

dan bielajar pielajaran umum di 

rumah 

Di SMPIT Ash-Shiohwah hal ini sudah m ienjadi 

pierhatian t iersiendiri. S iehingganya disini m ierieka 

sudah m iencioba m iengaplikasikan p iembielajaran 

kiolabioratif antar guru dan iorang tua. Guru m iencioba 

m ienjadi m ient ioring di siekiolah diengan m iembierikan 

kurikulum yang baik diengan piorsi bielajar yang 

siewajarnya. iOrang tua diminta untuk bierpieran 

dirumah sielalu m iengawasi anak-anaknya untuk fiokus 

m iengulagi hafalannya. sienantiasa m ienjauhkan dari 

hal-hal kiegiatan yang tidak biermanfaat yang dapat 

m ienambah kiesibukan anak namun tidak m ienambah 

pada kualiatas anak. hal ini sudah bierjalan biebierapa 

tahun bierjalan.  

5  Guru tahfidz yang tierbatas 

jumlahnya 

Untuk m iengantipasi kiemungkinan yang t ierjadi. 

C iont iohnya, guru tidak bisa masuk kariena sakit, atau 

alasan lainnya. SMPIT Ash-S iohwah m iembierikan 2 

siolusi. Yang piertama, guru yang b ierhalangan 

m iengajar wajib m iengganti di waktu lainya siehingga 
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kiewajiban m iengajar dan hak siswa untuk di ajar 

siesuai diengan jumlah piert iemuan yang sudah di 

riencanakan di RPP. Kiedua, m iemb ieri piembiekalan dan 

siertifikasi m iet iodie Wafa dalam piemb ielajaran hafalan 

al-Qur’an kiepada biebierapa guru mata pielajaran 

(map iel) lain untuk dapat m ienggantikan guru tahfidz 

yang bierhalangan hadir. Diengan cara kioiordinat ior 

infal (guru yang m iendata kiehadiran) bierniegiosiasi 

diengan guru mapiel lain yang m iemiliki jam kiosiong 

dalam m iengajar untuk siem ientara m ienggantikan guru 

yang bierhalangan hadir. S iehingga kiekiosiongan 

piemb ielajaran t ietap t ier back-up dan siswa dapat 

bielajar siebagaimana m iestinya.  

6  Faktior lingkungan yang 

kurang miembangun suasana 

lingkungan tahfidz 

Membangun tempat-tempat khusus untuk menghafal 

al-Qur’an contohnya gazebo dan taman-taman baca 

yang dilengkapi dengan tanaman yang rindang dan 

kolam-kolam ikan yang nyaman dipandang. 

 

B. Piembahasan Pien ielitian 

1. Impliemientasi m ietiod ie Wafa pada p iembielajaran hafalan al-Qur’an di 

SMPIT Ash-shiohwah B ierau Kalimantan Timur 

Impliemientasi mietiodie Wafa pada piembielajaran al-Qur’an di SMPIT Ash-

Siohwah Bierau tierbagi mienjadi 3 tahap yaitu pieriencanaan piembielajaran, 

pielaksanaan piembielajaran, dan ievaluasi piembielajaran. Perencanaan merupakan 

aspek yang sangat penting. Diantara fungsi perencanaan adalah Menentukan 

Sasaran Pembelajaran, mengembangkan Program Pembelajaran, dan 

mengarahkan proses belajar-mengajar (Putrianingsih et al., 2021).  

Pada aspek Pelaksanaan pembelajaran juga apa yang diterapkan sesuai 

dengan kaidah yang ada di K13 guru sudah melakukan apersepsi dan motivasi 

pada awal pembelajaran, hal itu dilakukan untuk memberikan semangat kepada 

siswa (Upayanto, 2017). Sedangkan evaluasi berfungsi menilai keberhasilan 

sistem pembelajaran. Evaluasi pembelajaran sangat penting untuk mengetahui 
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berjalan atau tidaknya suatu sistem pembelajaran oleh pendidik (Musarwan & 

Warsah, 2022). 

Secara keseluruhan metode Wafa yang diimplementasikan sudah sangat 

baik dan sesuai dengan kaidah yang ada system pembelajaran yang ada. 

Ditambahkan improvisasi guru dengan menempatkan peserta didik objek dari 

pembelajaran. Sehingga pembelajaran berjalan sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi siswa. 

2. K iel iebihan dan kiekurangan Mietiod ie Wafa pada p iembielajaran hafalan al-

Qur’an di SMPIT Ash-sh iohwah Bierau Kalimantan Timur 

Pada pienierapan mietiodie Wafa di SMPIT Ash-Shiohwah tierdapat 

kiekurangan dan kieliebihan. Kelebihannya Seperti bahasa yang mudah dipahami, 

Gierakan dan lagu, wawasan yang menumbuhkan motivasi. Bahasa yang mudah 

dipahami mampu membangun efektivitas komunikasi. Dimana, pesan dapat 

disampaikan dengan jelas dan tanpa kebingungan (Barowi & Fazat, 2015). 

Menghafal dengan gerak dan lagu dapat menjadi lebih mudah karena keterlibatan 

multipleksing sensorimotor, di mana aktivitas fisik dan auditori bersama-sama 

meningkatkan proses kognitif dan memori. Salah satu studi menunjukkan bahwa 

variasi jenis suara dapat mempengaruhi ingatan (Schellenberg & W. Weiss, 

2012). 

Adapun kekuranganya seperti tantangan miemiorisasi, Kietierbatasan 

mietiodie bielajar, kurangnya pieniekanan pada pada piemahaman makna al-Qur’an 

yang di hafal, Faktior lingkungan kurang mendukung pembelajaran, kietierbatasan 

waktu, keterbatasan tenaga pengajar. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

faktor kecerdasan dan keberhasilan belajar siswa. sebagaimana penelitian yang 

dilakukan Arafa dkk (2022) mengungkapkan bahwa kecerdasan intelektual, 

emosional, dan motivasi mempengaruhi prestasi belajar. Begitupun dengan 

faktor lingkungan sebagaimana penelitian yang dilakukan Kandoli & Tulaka 

(2021) faktor lingkungan memiliki dampak signifikan terhadap prestasi belajar 

siswa. Faktor lainya seperti kurangnya pemahaman makna, keterbatasan waktu 
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dan pengajar semua itu juga dapat mempengaruhi prestasi belajar jika tidak 

segera diberikan solusi. 

 

3. Tindaklanjut kiel iebihan dan kiekurangan mietiod ie Wafa pada p iembielajaran 

hafalan al-Qur’an di SMPIT Ash-sh iohwah Bierau Kalimantan Timur 

Sudah sangat familiar tierdiengar dan tierhapar dikalangan Masyarakat 

tierakhusus di lingkungan piendidikan. bahwa, tidak ada mietiodie yang siempurna. 

Yang ada mietiodie satu diengan yang lainnya ialah saling mienyiempurkan. Pierlu 

diketahui, bahwa sielalu ada kiendala dalaml miengahafal lal-Qur’anl siekalipun 

sudah mienggunakanl mietiodie. Jika mienggunakan mietiodiel saja masih tierdapat 

kiekurangan dan kiendala t ierliebih jika piemb ielajaranl al-Qur’anl tidak 

m ienggunakanl m iet iodie. Miet iodie juga m ierupakan fakt ior t ierpienting dalam 

m ienghafal al-Qur’an yang dapat m ienientukan kiebierhasilan dalam m ienghafal al-

Qur’an (Fabela et al., 2022).  

Miet iod iel Wafa m ieminimalisir sietiap kiekurangan dan kiendala dalaml 

priosies piemb ielajaranl hafalan lal-lQur’an. Kariena m iet iodie Wafa m ierupakan 

m iet iodie yang sist iematis dan t ierstruktur sierta m iemiliki kiel iebihan-kiel iebihan yang 

sangat banyak diantaranya kiompriehiensif, mudah, biernada khas hijaz, biergambar, 

m iembierikan wawasan Islami, miengajarkan m iengienal huruf dan m ielafalkanya 

siesuai kaidah tajwid siehingga m iemudahkan siswa dalam m iengahafal al-Qur’an 

(Ansari et al., 2020).  

 S ielain itu, salah satu kunci kiebierhasilan m iet iodie Wafa adalah p ientingnya 

m iempunyai guru yang bierkiompiet ien di bidang ini. Guru yang bierkiomp iet ien pasti 

m iemiliki bierbagai macam m iet iodie dalam m iengajar (Soraya, 2022). Walaupun 

dit ietapkan iol ieh pihak siekiolah satu m iet iodie m iengajar, misal m iet iodiel Wafa dalaml 

piembielajaran hafalan all Qur’an. Namun, guru yangl bierkiompt ien pasti m iemiliki 

cara yang ciend ierung variatif untukl m iencapai tujuanl yang t ielahl dit ietapkan. 

Adapun kiompt iensi guru yangl dimaksud adalahl siebagaimana yangl kutip 

dari Fieralys Niovauli M (2015) ialah (1) Kiompiet iensil P iedagiogik l iebihl 
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dipriioritaskan k iepadal piengiel iolaan piesiertal didik dienganl m iemahami piot iensil dan 

kieragamanl pies ierta ldidik, miemahamil landasanl dan filsafatl piendidikan, mampul 

m ienyusun riencanal dan strat iegil piembielajaran, m ienggunakanl infiormasi hasill 

pienilaian danl ievaluasi untukl m ierancang priograml riem iedial danl piengayaan danl 

tidak siemual guru mampul m ielaksanakan pien ielitianl tindakan lkielas. (2) Kiompiet iensil 

kiepribadian antaral lain, gurul m ienghargai k ieaniekaragamanl suku danl agama yangl 

dianut iol iehl masing-masingl piesierta didikl dan m ienjadil t ieladan yangl jujur, lt iegas, 

bijaksanal dan mampul m ienjaga namal baik. (3) Kiompiet iensil siosial, gurul dapat 

bierkiomunikasil siecara lisanl dan ltulisan, mampul biergaul siecaral iefiektif dienganl 

piesierta ldidik, s iesamal piendidik, tienagal kiepiendidikan, iorangl tua/walil piesierta ldidik; 

danl dapat biergaull siecara santunl diengan masyarakatl siekitar. (4) Kiompiet iensil 

priofiesi ional, gurul sudah m ienguasail substansi kieilmuanl yang t ierkaitl diengan bidangl 

studi, miemahamil matieri ajarl yang adal dalam kurikuluml siekiolah, m iemahamil 

struktur, kionsiepl dan m iet iodiel kieilmuan yangl m ienaungi ataul kiohierien dienganl matieri 

lajar, Miengiembangkanl kiepriofiesi ionalan siecaral bierkielanjutan dienganl m ielakukan 

tindakanl riefl ieksi danl Miemanfaatkan t iekniol iogil infiormasi danl kiomunikasi untukl 

m iengiembangkan diril (Feralys Novauli M, 2015). 

Miet iodie Wafa ini ibarat siebuah pisau t iergantung dari siapa yang 

m ienggunakannya. Maka kunci kiebierhasilan dari m iet iodie Wafa adalah bagaimana 

guru m iengaplikasikannya. S iejauhmana piengalaman dan kiepiawaiannya 

m iengiekspl iorasi m iet iodie ini tientu sangat bierp iengaruh pada kiebierhasilan m iet iodie ini. 

S iebaliknya jika m iet iodie ini digunakan iol ieh guru yang bielum t iersiertifikasi dan 

bielum piernah m iendapatkan pelatihan dan tidak kiompiet ien dibidangnya maka yang 

t ierjadi m iet iodie ini jauh dari targiet kieb ierhasilan. Bahkanl Rasulullah SAWl 

m ienyatakan bahayal dari m iembierikanl suatu amanahl bukan kiepadal iorang yangl 

kiompiet ien dalaml sabda bieliaul yang bierbunyil : 

Daril Abu Hurairahl r.al m iengatakan : Rasulullahl shallallahu 'alaihil 

wasallam lbiersabda: "Jikal amanat t ielahl disia-lsiakan, tunggul saja kiehancuranl 

t ierjadi." Adal sieiorang sahabatl biertanya; 'bagaimanal maksud amanatl disia-
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lsiakan? 'Nabil mienjawab:"Jikal urusan dis ierahkanl bukan kiepadal ahlinya, makal 

tunggulah kiehancuranl itu." (H.R. al-Bukhâri)(Halim et al., 2019). 

 B ierdasarkan hadist t iersiebut, pientingnya suatu urusan dalaml hal inil 

impliem ientasi m iet iodie Wafa dalam piembielajaran hafalan al-Qur’an m iemang bienar-

bienar dib ierikan kiepada guru yang m iemang sudah ahli dibidang ini. Dari banyak 

jurnal yang dapat di aksies. Tidak siemua siek iolah mampu dan bierhasil m ienierapkan 

m iet iodie Wafa. Salah satu fakt ior pienyiebabnya ialah fakt ior guru. S iebagimana yang 

di pieriol ieh dari jurnal Maqsuri (2018) m ienunjukan hasill pienielitian bahwal 

kiemampuan m iembaca lal-Qur’anl diengan m ienggunakanl tajwid padal siswa bielum 

m iemuaskan. S iolusi untuk masalah ini, siswa harusl disiplin dalaml m ienggunakan 

Miet iodiel Wafa, caral guru m ienyampaikanl al-Qur'anl diengan baikl dan bienarl 

m ienggunakan m iet iodiel Wafa (Maqsuri, 2018).  

 P iengahafal lal-Qur’anl m ierieka adal iorang-iorangl yang luar biasa. Walaupunl 

siebagaian iorang tua yang awam m ierieka m ienggangap aktivitas m ieghafal al-Qur’an 

adalah bagian dari m iengiekspl ioitasi waktu anak. Jauh dari priestasi dan sulit 

m iembagi waktu b ielajar. Namun siesungguhnya m ierieka para p iengahafal al-Qur’an 

adalahl iorang-iorangl t ierpilih. Tidakl siemua iorangl mampu m ieniempuh jalan 

siebagaimana jalan yang m ierieka t iempuh. iOl ieh karienanya, Allah Swt sangat banyak 

siekali m ienjanjikan kieutamaan untuk para p iengahafal al-Qur’an.  

 Kieistim iewaan bagi m ierieka yang m ienggunakan usia iemasnya dalam 

kiebaikan dan kietaatan kiepada Allah Swt. Bukan hanya itu, dalam bidang akdiemik 

sudah sangat banyak siekali pienielitian yang m iengungkap bahwa anak yang tierbiasa 

m iengahafal al-Qur’an m ierieka juga mudah m ienghafal pielajaran-pielajaran umum 

yang lain. Salah satunya pienielitian yang dilukan Hidayah (2022) yaitu t ierdapat 

hubungan yang signifikan antara tahfidzul Qur’an diengan priestasi bielajar. S iehingga 

aktifitas ini mampu m iembantu anak dalam piencapain dunia dan akhirat. 

S iebagaimana yang t iertuang dalam visi misi SMPIT Ash-Shiohwah. 

 

K iesimpulan 
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 Impl iem ientasi m iet iodie Wafa pada piembielajaran al-Qur’an di SMPIT Ash-

S iohwah B ierau t ierbagi mienjadi 3 tahap yaitu pieriencanaan piemb ielajaran, 

pielaksanaan piemb ielajaran, dan ievaluasi piemb ielajaran. P ieriencanaan piemb ielajaran 

siebagaimana yang sudah tiertuang didalam riencana pielaksanaan piemb ielajaran 

(RPP). RPP siebagai piedioman piembielajaran yang bierisikan tujuan piemb ielajaran, 

piendiekatan piemb ielajaran, pienilaian, pienierapan individualisasi, intieraksi, iobsiervasi, 

riefl ieksi (INTR iOFLiEX), sierta matieri piemb ielajaran. P ielaksanaan piemb ielajaran 

bierisi m iembuka pielajaran, kiegiatan inti, dan mienutup pielajaran. Kiemudian dalam 

ievaluasi piemb ielajaran SMPIT Ash-Shiohwah B ierau m ielakukan 2 ievaluasi 

piembielajaran yaitu ievaluasi fiormatif dan sumatif. iEvaluasi fiormatif yang dilakukan 

ialah siet ielah siel iesai piembielajaran tahfidz diengan mienyiet iorkan hasil hafalan yang 

t ielah dihafal dalam satu kali piert iemuan minimal satu halaman al-Qur’an pierhari. 

S iedangkan ievaluasi sumatif dilakukan sietiap t iengah dan akhir siem iest ier. 

 Pada pien ierapan m iet iodie Wafa di SMPIT Ash-Shiohwah t ierdapat kiekurangan 

dan kiel iebihan. Diantara kiekuranganya ialah (1) tantangan m iem iorisasi, (2) 

Kiet ierbatasan m iet iodie bielajar, (3) kurangnya pieniekanan pada pada piemahaman 

makna al-Qur’an yang di hafal, (4) Fakt ior lingkungan yang kurang m iembangun 

suasana lingkungan tahfidz, (5) kiet ierbatasan waktu yang t ierkadang siering t ierbientur 

antara waktu m iengahfal al-Qur’an dan bielajar P ielajaran umum di rumah, sierta (6) 

jumlah guru tahfidz yang tierbatas. Adapun kiel iebihannya ialah (1) P ienierapan 

m iet iodie Wafa di SMPIT Ash-Shiohwah m ienggunakan strat iegidan bahasa yang 

mudah dipahami, (2) Impl iem ientasi m iet iodie Wafa di SMPT IT Ash-shiohwah B ierau 

sangat aktif dan cieria ditambah lagi d iengan pienierapan yiel-yiel sierta sapaan-sapaan 

lainya, (3) pien ierapan m iet iodie Wafa di SMPIT Ash-Shiohwah B ierau m iemiliki 

kiel iebihan pada Gierakan dan lagu, (4) Miet iod ie Wafa juga bierisi t ientang piengienalan 

sirioh atau siejarah para nabi dan kisah-kisah inspiratif ulama-ulama t ierdahulu sierta 

dalil-dalil kieutamaan para piengahafal al-Qur’an, (5) Guru dan siswa m iemiliki 

ikatan yang t ierbangun sangat diekat, (6) Dibandingkan diengan m iet iodie lain m iet iodie 

Wafa l iebih l iengkap dan l iebih sistiematis, (7) Miet iodie Wafa m iembantu 
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m ienyiempurkan hafalan al-Qur’an dari aspiek tajwid, (8) P ielayanan dari l iembaga 

riesmi Wafa l iebih suppiort dari pada m iet iodie yang lainnya. 

 Usaha yang di lakukan dalam m ienindaklanjuti sietiap kiekurang pada m iet iodie 

Wafa yang di t ierapkan adalah (1) l iebih fl ieksib ielkan jumlah piengulangan hafalan al-

Qur’an diengan m ienyiesuaikan tingkat kiecierdasan siswa, (2) m ieningkatkan 

kiompiet iensi guru, (3) pada kurangnya piemahaman makna al-Qur’an yang di hafal, 

(4) Guru m iembieri tahu isi kandungan walaupun hanya garis biesarnya. (5) Di SMPIT 

Ash-Shiohwah sudah m iencioba m iengaplikasikan piembielajaran kiolabioratif antar 

guru dan iorang tua, (6) m iembuat kiebiajakan guru yang bierhalangan m iengajar wajib 

m iengganti di waktu lainya, dan m iembieri p iembiekalan bierupa siertifikasi m iet iodie 

Wafa dalam piemb ielajaran hafalan al-Qur’an kiepada biebierapa guru mata pielajaran 

(mapiel) lain untuk dapat m ienggantikan guru tahfidz yang bierhalangan hadir. 

 

Saran 

Berdasarkanl hasil lpenelitian, maka diberikan lsaran-saran sebagail berikut: 

1) Bagil Siswa 

Disarankanl bagi siswal yang sudah mengikuti program hafalan al-Qur’an di 

SMPIT Ash-Shohwah Berau hendaknya dijenjang yang lebih tinggi terus 

menambah hafalannya sampai mutqin 30 juz, serta terus istiqomah bukan hanya 

di sekolah, namun jadikan ini kebiasaan seumur hidup. 

2) Bagi Sekolah 

- Diharapkan bagi sekolah terus menindaklanjuti progress terhadap kekurangan-

kekurangan dalam menghafal al-Qur’an seperti pembuatan gazebo, kolam ikan, 

dan taman-taman yang dapat menumbuhkan suasana nyaman dalam menghafal 

al-Qur’an. 

- Sebaiknya penerapan metode Wafa dalam menghafal al-Qur’an selalu dievaluasi 

dan tetap difokuskan pada subjek pembelajaran (siswa) sehingga dapat lebih 

fleksibel menyesuaikan kondisi siswanya. 

3) Bagil Penelitian Selanjutnya 
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Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat lebih mendalami dan 

mencari objek lainnya, bukan hanya bagaimana implementasi metode Wafa, 

tetapi bisa lebih mendalam mengkaji dan memaknai setiap kekurangan dan 

kelebihan dari perspektif disiplin ilmu. Dengan begitu perbenahan dalam setiap 

metode berkelanjutan. Hal ini untuk menyempurkan setiap metode yang sudah di 

rumuskan. Serta diharapkan peneliti yang selanjutnya dapat melengkapi dan 

menyempurnakan kekurangan dari penelitian ini.



 
 

44 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Agustina, M., Yusro, N., & Bahri, S. (2020). Strategi peningkatan minat 

menghafal al quran santri di pondok pesantren arrahmah curup. Didaktika: 

Jurnal Kependidikan, 14(1), 1–17. https://jurnal.iain-

bone.ac.id/index.php/didaktika/article/view/749/667 

Ahmad Shiddiq, Devy Habibi Muhammad, A. S. (2022). Pengaruh Metode Wafa 

dan Profesinonalisme Guru Terhadap Kemampuan Membaca Al-Quran di 

TPQ Al-Hidayah. JPDK : Research & Learning in Primary Education, 4(1), 

139–148. https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i1.3683 

Aisyah, S. (2020). Literasi al-Qur’an dalam Mempertahankan Survivalitas 

Spiritualitas Umat. Al-Iman: Jurnal Keislaman Dan Kemasyarakatan, 4(1), 

203–228. 

Amaliyah, A., & Rahmat, A. (2021). Pengembangan Potensi Diri Peserta Didik 

Melalui Proses Pendidikan. Attadib: Journal of Elementary Education, 5(1), 

28. https://doi.org/10.32507/attadib.v5i1.926 

Ansari, I., Hafiz, H. A., & Hikmah, N. (2020). Pembelajaran Tahfidz Al-Qur ’ an 

Melalui Metode Wafa Di SDIT Nurul Fikri Banjarmasin. Bada’a: Jurnal 

Imiah Pendidikan Dasar, 2(2), 180–194. 

Anwar, S. (2011). Fardhu Kifayah (Sebuah Analisa Pemikiran Hukum Prof. K.H. 

Ali Yafie). Hukum Diktum, 9, 132–138. 

Arafa, S., Mursalim, M., & Ihsan, I. (2022). Pengaruh Kecerdasan Emosional 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa SD Negeri 26 Kota Sorong. Jurnal Papeda: 

Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar, 4(1), 47–54. 

https://doi.org/10.36232/jurnalpendidikandasar.v4i1.2061 

Baihaqi, M. (2018). WAFA Belajar Al Qur’an Metode Otak Kanan. Yayasan 

Syafaatul Qur’an Indonesia (YAQIN). 

Barowi, & Fazat, S. F. (2015). Pentingnya Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Perguruan Tinggi. Jurnal Intelegensia, 03(01), 59–74. 

Chalim, A. S. (2013). Dalilun Najah. CV Harapan fajar. 

Creswell, J. W. (2010). Research design: pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan 

mixed. PT Pustaka Pelajar. 

Creswell, J. W. (2015). Penelitian Kualitatif & Desain Riset. Pustaka Pelajar. 

Creswell, J. W. (2016). Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, 

Kuantitatif, dan Campuran. Pustaka Pelajar. 

Damanik, N. (2017). Shahih : Jurnal Kewahyuan Islam. URGENSI STUDI HADIS 

DI UIN SUMATERA UTARA Oleh: Agusman Damanik, MA1 Abstrak, 87–



 
 

45 
 

89. 

detiknews. (2022). Waketum DMI Ungkap 65% Umat Islam di RI Tak Bisa Baca 

Al-Qur’an. 

Dwiyanti, D., Ali, M., & Marmawi, R. (2016). PENERAPAN METODE WAFA 

DALAM PEMBELAJARAN PENGENALAN AL-QUR ’ AN PADA ANAK 

KELOMPOK A TKIT AL-MUMTAZ PONTIANAK. Untan Pontianak. 

Fabela, A., Hendrisab, & Eramahi, E. (2022). Implementasi Metode Wafa Dalam 

Pembelajaran Tahfizh Qur’an Di Sekolah Tahfizh Cahaya Di Atas Cahaya 

Kota Bukittinggi. Ahlussunnah : Jurnal of Islamic Education, 1(2), 16–29. 

Fauzan, M. A. dan F. W. (2010). Quantum Tahfiz (Siapa Bilang Menghafal Al-

Qur’an Susah?). YKM Press. 

Feralys Novauli. M. (2015). KOMPETENSI GURU DALAM PENINGKATAN 

PRESTASI BELAJAR PADA SMP NEGERI DALAM KOTA BANDA 

ACEH. Jurnal Administrasi Pendidikan, 4(1), 1. 

https://doi.org/10.17977/um0330v4i1p1-8 

Fithriyah, M. (2019). Pengaruh Metode Wafa terhadap Kemampuan Anak 

Membaca al-Qur’an di MI Al-Hidayah Mangkujajar Kembangbahu 

lamongan. ElementerIs: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Islam, 1(1), 1–23. 

Halim, A., Zulheldi, Z., & Sobhan, S. (2019). Karakteristik Pemegang Amânah 

dalam Al-Qur’an. Mashdar: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Hadis, 1(2), 185–

198. https://doi.org/10.15548/mashdar.v1i2.919 

Hidayah, N. (2016). STRATEGI PEMBELAJARAN TAHFIDZ AL-QUR’AN DI 

LEMBAGA PENDIDIKAN. TA’ALLUM, 04(01). http://www.republika. 

Hidayah, N., Tobroni, & Rusady, A. T. (2022). CORRELATION BETWEEN 

MEMORY AN QUR’AN WITH STUDENT LEARNING ACHIEVEMENT 

AT ASH-SHOHWAH INTEGRATED ISLAMIC. Jurnal Edukasi, 6, 289–

304. 

Ihsan, M. (2017). PENGARUH HAFALAN AL-QUR’AN TERHADAP HASIL 

BELAJAR SISWA KELAS X DI MAN KISARAN. ITTIHAD, 1(2). 

Ihsana. (2017). Belajar dan Pembelajaran. Pustaka Pelajar. 

Irsyad, M. (2017). Strategi Menghafal Al-Qur’an Sejak Usia Dini. Proceedings of 

The 2nd Annual Conference on Islamic Early Childhood Education, 2, 136. 

Kandoli, L. N., & Tulaka, T. (2021). Faktor Lingkungan Belajar dan 

Hubungannya dengan Prestasi Belajar Siswa Sekolah Lanjutan Tingkat 

Pertama di Kota Manado. Jurnal Pendidikan Dan Sosial, 8(2), 21–28. 

Maqsuri, A. (2018a). Urgensi Metode Wafa Dalam Pebaikan Tajwid Al-Qur’an. 

IQRO: Journal of Islamic Education, 1(2), 139–152. 

https://doi.org/10.24256/iqro.v1i2.496 



 
 

46 
 

Maqsuri, A. (2018b). URGENSI METODE WAFA DALAM PEBAIKAN 

TAJWID AL-QUR’AN. IQRO: Journal of Islamic Education, 1(2). 

https://doi.org/10.24256/iqro.v1i2.496 

Marhali Abdul Rahman, Rustam Efendi, Siswandi Safari, & Gampang Dadiyono. 

(2021). Mahir Tahsin. Itqan Manajemen. 

Masduki, Y. (2018). Implikasi Psikologis Bagi Penghafal Al-Qur’an. Energies, 

6(1), 1–8. 

http://journals.sagepub.com/doi/10.1177/1120700020921110%0Ahttps://doi.

org/10.1016/j.reuma.2018.06.001%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.arth.2018.03.

044%0Ahttps://reader.elsevier.com/reader/sd/pii/S1063458420300078?token

=C039B8B13922A2079230DC9AF11A333E295FCD8 

Massul, R. (2014). Metode Cepat Menghafal dan Memahami Ayat-Ayat Suci AL-

Qur’an,. Lafal indonesia. 

Miles, B. M., Hubberman, A. M., & Saldana, J. (2014). Qualitavie Data Analysis 

A Methodes Sourcebook. SAGE Publications Asia-Pacific Pte. Ltd. 

Musarwan, M., & Warsah, I. (2022). Evaluasi Pembelajaran (Konsep. Fungsi dan 

Tujuan) Sebuah Tinjauan Teoritis. Jurnal Kajian Pendidikan Islam, 1, 186–

199. https://doi.org/10.58561/jkpi.v1i2.35 

Muzakkir, M. (2015). KEUTAMAAN BELAJAR DAN MENGAJARKAN AL-

QUR’AN: Metode Maudhu’i dalam Perspektif Hadis. Lentera Pendidikan : 

Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, 18(1), 107–121. 

https://doi.org/10.24252/lp.2015v18n1a9 

Pangastuti, R. (2017). Pembelajaran Al-Quran Anak Usia Dini melalui Metode 

‘“Wafa.”’ Annual Conference on Islamic Early Childhood Education 

(ACIECE), 2, 109–122. http://conference.uin-

suka.ac.id/index.php/aciece/article/view/58 

Putrianingsih, S., Muchasan, A., & Syarif, M. (2021). Peran Perencanaan 

Pembelajaran Terhadap Kualitas Pengajaran. Inovatif, 7(1), 206–231. 

Ratnawati, S. R., & Solihah, I. (2017). Pembelajaran Al- Qur’an metode wafa. 

Jurnal Akademika, 2(1). 

Robbani, A. S., & Muzayyan Haqqy, A. (2021). MENGHAFAL AL-QUR’AN. 

Mujahid Press. 

Ruwaida, H. (2018). Implementasi Metode Wafa pada Pembelajaran al-Qur’an. 

Darris: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 1(2), 1–3. 

http://forschungsunion.de/pdf/industrie_4_0_umsetzungsempfehlungen.pdf%

0Ahttps://www.dfki.de/fileadmin/user_upload/import/9744_171012-KI-

Gipfelpapier-online.pdf%0Ahttps://www.bitkom.org/ sites/default/files/ 

pdf/Presse/Anhaenge-an-PIs/ 2018/180607 -Bitkom 

Schellenberg, E. G., & W. Weiss, M. (2012). Music and Cognitive Abilities. In 



 
 

47 
 

The Psychology of Music (Issue April). https://doi.org/10.1016/B978-0-12-

381460-9.00012-2 

Shobirin, M. (2018). Pembelajaran Tahfidz Al Qur’an dalam Penanaman Karakter 

Islami. Quality, 6(1), 16. https://doi.org/10.21043/quality.v6i1.5966 

Sholeh, S. (2017). “Education in the Qur’an (the concept of Ta’lim Qs. Al-

Mujadilah verse 11,)” .,. Journal of Islamic Religious Education Al-

Thariqah, 1(2), 217. 

Singgarani, W. A., Arifin, Z., & Fathurrohman, N. (2021). Implementasi Metode 

Wafa pada Pembelajaran Tahsin Al- Qur ’ an. AL-I’tibar: Jurnal Pendidikan 

Islam, 8(2), 46–54. 

Soraya, S. (2022). Efektifitas Quantum Learning Dalam Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa. Tahdzib Al-Akhlaq: Jurnal Pendidikan Islam, 5(1), 76–95. 

https://doi.org/10.34005/tahdzib.v5i1.1967 

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). Alfabeta. 

Sugiyono. (2018a). Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methodeds). Alfabeta. 

Sugiyono. (2018b). Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Alfabeta. 

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alphabet. 

Tamlekha, T. (2021). Al Qur’an Sebagai Sumber Ilmu Pengetahuan. Basha’Ir: 

Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Tafsir, 1(2), 105–115. 

https://doi.org/10.47498/bashair.v1i2.844 

Upayanto, I. D. (2017). Pelaksanaan Proses Pembelajaran Kurikulum 2013 SD 

Negeri 4 Krandegan. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 1 Tahun 

Ke-6, 6(1), 40–51. https://www.e-jurnal.com/2017/06/pelaksanaan-proses-

pembelajaran.html 

Wahid, W. A. (2002). Cara Cepat Bisa Menghafal al-Qur’an. Diva Press. 

Wajihah, A. (2020). PENERAPAN METODE WAFA DALAM 

MENINGKATKAN HAFALAN AL-QUR’AN SISWA PADA PROGRAM 

TAHFIDZUL QURAN KELAS 4 DI SDIT PERMATA BUNDA III 

BANDAR LAMPUNG SKRIPSI. Skripsi, 25(1). 

 

 

 

 

 

 



 
 

48 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

  



 
 

49 
 

Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

DESAIN PEMBELAJARAN BERBASIS ADLX 

DENGAN PENDEKATAN TERPADU 

 

Satuan pendidikan 
: 

SMPIT Ash Shohwah 

Mata Pelajaran 
: 

Tahfidz 

Pokok Bahasan 
: 

Menghafal Al Qur’an Surah Al Infitar Ayat 11 - 19 

Kelas / Semester 
: 

VII / Ganjil 

Guru 
: 

Hamidan Ansari, SE 

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 

 

1. Tujuan Pembelajaran 

 

Learning Outcomes 

Attitude 1. Melalui pelafadzan Qs Al Infitar Ayat 11- 19, Peserta didik mampu menunjukkan 

sikap Percaya Diri dengan kaidah tajwid yang benar.  

2. Membentuk kepribadian siswa sehingga terbiasa berakhlaq kepada semua makhluk 

Allah. 

Skill 1. Peserta didik mampu membaca dan menghafalkan Al Infitar Ayat 11 - 19 dengan 

kaidah tajwid yang benar. 

Knowledge 1. Melalui talaqqi Peserta didik mampu mengetahui cara pelafadzan Bacaan Qs Al 

Infitar Ayat 11 - 19 dengan kaidah tadjwid yang benar.. 

2. Melalui demonstrasi, Peserta didik dapat mengetahui dan memahami hukum 

bacaan yang terdapat pada Al Infitar Ayat 11 - 19. 

3. Peserta didik dapat mengetahui kandungan dari Qs Al Infitar Ayat 11 - 19. 

 

2. Pendekatan Pembelajaran TERPADU 

 

Tahapan 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Tools 

Alokasi 

Waktu 

Opener Persiapan 

1. Mengucap Salam 

2. Menanyakan kabar 

3. Berdoa  

4. Mengecek kehadiran siswa 

5. Membuka pelajaran dengan mengucap : 

● Basmallah 

 

10 

Menit 
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● Alhamdulillah 

● Sholawat dll 

Apersepsi 

6. Guru bertanya kepada peseta didik 

● Pernahkah kalian menonton dan menyaksikan 

penampilan Musa seorang Hafidz Cilik di siaran 

Hafidz Indonesia pada bulan Ramadhan di RCTI ?  

● Bagaimana cara beliau menghafalkan Qur’an 30 

Juz pada usia yang muda ? 

● Apa yang membuat mereka mampu 

menghafalakan Qur’an dengan baik ? 

7. Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran 

Telaah 8. Guru mentalaqqi bacaan Qs Al Infitar Ayat 11 - 19 

serta hukum tadjwidnya 

9. Seluruh peserta didik dapat memperhatikan dengan 

seksama apa yang di demonstrasikan oleh guru.   

Al Qur’an 

5 Menit 

Eksplorasi 10. Guru meminta peserta didik mengulang bacaan yang 

ada di dalam Qs Al Infitar Ayat 11 – 19 setelah 

ditalaqqi oleh guru 

11. Guru meminta kepada peserta didik agar 

mempersiapkan hafalan Qs Al Infitar Ayat 11 - 19 

12. Guru membagi siswa menjadi berkelompok  

13. Secara berkelompok, peserta didik ditugaskan untuk 

menghafalkan Qs Al Infitar Ayat 11 - 19 Peserta didik 

mampu menyimak hafalan temannya Qs Al Infitar 

Ayat 11 - 19 secara bersama - sama . 

Al Qur’an 

3 Menit 

Rumuskan 14. Peserta didik Menghafalkan Qs Al Infitar Ayat 11 - 19 

dan di simak dengan teman sejawat. 

 6 Menit 

Presentasikan 15. Setiap peserta didik mampu menyetorkan hafalan 

kepada teman sejawatnya. 

16. Setiap peserta didik mampu menyetorkan hafalan 

kepada guru  

17. Peserta didik yang lain menyimak dan memperhatikan 

hafalan teman – temannya 

 3 Menit 

Aplikasikan 18. Guru memberikan pertanyaan Qs Al Infitar Ayat 11 - 

19 dengan cara sambung ayat 

Al Qur’an 
3 menit 

Duniawi 19. Peserta didik bersama guru merefleksi materi 

pelajaran dan hubungannya dalam kehidupan sehari-

hari 

20. Guru bertanya hikmah pelajaran yang di dapat dalam 

Qs Al Infitar Ayat 11 - 19. 

 

3 menit 
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Ukhrowi 21. Peserta didik mengambil hikmah dari Abu Amamah 

ra, aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 

“Bacalah Al-Qur’an, karena sesungguhnya ia akan 

menjadi syafaat bagi para pembacanya di hari 

kiamat.” (HR. Muslim); 

Guru bertanya : 

“Apa kebiasaan yang dapat kita terapkan dalam kehidupan 

sehari-hari dengan mengaitkan dari hadist dan 

pembelajaran tersebut ? 

Al Qur’an  

 

5 Menit 

Closure 22. Guru mengigatkan peserta didik untuk memuroja’ah 

hafalan dan memepersiapkan hafalan baru di rumah.  
23. Doa penutup  

 

2 Menit 

 

 

3. Penilaian TERPADU 
 

Ranah AaL AfL AoL 

Attitude / Sikap ● Sesama teman 

memotivasi agar 

temannya percaya diri 

saat menyetorkan 

hafalan 

 

● Guru menilai secara 

observasi dari teman 

dan langsung di 

lihat. 

- 

Skill / Keterampilan ● Siswa dan guru saling 

mengkoreksi hafalan 

dan bacaan peserta 

dididk . 

● Siswa dan guru 

saling mengkoreksi 

hafalan dan bacaan 

peserta dididk . 

 

- 

Knowledge / 

Pengetahuan 

● Guru memberikan 

pertanyaan kepada 

peserta didik berupa 

sambung ayat . 

● Guru memberikan 

pertanyaan kepada 

peserta didik berupa 

sambung ayat 

Ujian semester  
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4. Penerapan INTROFLEX 

 

 

Faktor Cara Penerapan 

Individualisasi ● Menyapa dan menanyakan kabar peserta didik 

● Mengecek kehadiran peserta didik 

● Memberikan pujian yang baik secara personal maupun keseluruhan 

● Mengenal secara mendalam keunikan dari masing-masing peserta didik 

Interaksi ● Membangun hubungan komunikasi multi arah antara guru dan peserta didik, 

peserta didik dengan peserta didik dan peserta didik dengan materi yang 

diajarkan 

● Memberikan pengalaman belajar langsung dengan mempraktikan konsep 

usaha dalam kehidupan sehari-hari 

● Memberikan kesempatan kepada peserta didik berdiskusi kelompok 

● Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan 

tanggapan atas presentasi kelompok lain 

Observasi ● Memberikan pendampingan dan pengamatan saat peserta didik 

mendiskusikan kegiatan-kegiatan apa saja yang masuk ke dalam konsep 

usaha 

● Memberikan penilaian secara klasikal pada saat peserta didik tampil untuk 

presentasi 

● Memberikan latihan soal terbimbing untuk memastikan lebih mendalam lagi 

mengenai pemahaman siswa atas materi yang disampaikan 

Refleksi ● Mengajak peserta didik mengambil hikmah dari materi yang dipelajari dan 

hubungannya dengan kehidupan sehari-hari  

● Mengajak peserta didik untuk penguatan aspek duniawi dan ukhrowi 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMP IT Ash Shohwah     Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Khairul Anwar, S.Pd        Hamidan Ansari, SE 
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LAMPIRAN INSTRUMEN PENILAIAN 
 

1. Instrumen Penilaian Sikap (Attitude) 
 

RUBRIK PENILAIAN SIKAP (ATTITUDE) 

 

Aspek Kriteria Skor Indikator 

Percaya diri Sangat Baik (SB) 4 Selalu berani menyampaikan pendapatnya di depan 

guru dan teman. 

Baik (B) 3 sering berani menyampaikan pendapatnya di depan 

guru dan teman. 

Cukup (C) 2 Kadang-kadang berani menyampaikan pendapatnya 

di depan guru dan teman. 

Kurang (K) 1 Tidak pernah berani menyampaikan pendapatnya di 

depan guru dan teman. 

Menghargai 

dan 

Menghormati  

Sangat Baik (SB) 4 Selalu menghargai dan menghormati guru dan 

temannya 

Baik (B) 3 sering menghargai dan menghormati guru dan 

temannya  

Cukup (C) 2 Kadang-kadang menghargai dan menghormati guru 

dan temannya 

Kurang (K) 1 Tidak pernah menghargai dan menghormati guru 

dan temannya 

 

 

FORM PENILAIAN SIKAP (ATTITUDE) 

 

No 

 
Nama Peserta Didik 

Percaya diri  
Menghargai dan 

menghormati 
(Skor yang 

didapat / 8) 

X100 SB B C K SB B C K 

1           

2           

3           

4           

5           
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6           

7           

8           

9           

10           

 

 

 

2. Instrumen Penilaian Keterampilan (Skill) 
 

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN (SKILL) 

TERAMPIL BERBICARA DI DEPAN UMUM 

 

Aspek Kriteria Skor Indikator 

Mampu 

menghafal dan 

membaca al 

Qur’an  

Sangat Baik (SB) 25 Sangat bisa menghafal dan membaca Al Qur’an  

Baik (B) 20 Menguasai hafalan dan membaca Al Qur’an 

Perlu Bimbingan (PB) 15 Kurang menguasai menghafal dan membaca Al 

Qur’an 

    

 

 

 

 

FORM PENILAIAN KETERAMPILAN (SKILL) 

 

No Nama Peserta Didik 

Aspek yang dinilai 

Mampu Menghafal dan Membaca Al 

Qur’an 

Jumlah 

Skor 

1    

2    

3    

4    

5    

6    
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7    

8    

9    

10    

Skor Sangat Baik (SB)  = 25 

Skor Baik (B)   = 20 

Skor Perlu Bimbingan (PB) = 15      

 

 

3. Instrumen Penilaian Pengetahuan (Knowledge) 
 

 1 . Hukum tadjwib apa saja yang ada di dalam surah Al Infitar ayat 11 - 19 yang sudah di 

pelajari di pelajaran tahsin? 

  

⮚ Gunnah  

⮚ Mad Tabi’i 

⮚ Gunnah 

⮚ Idgham Bigunnah  

 

2. Apa arti dari surah Al Infitar ayat 11 - 19 ? 

 

⮚ Yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat amal perbuatanmu. 

⮚ Mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan 

⮚ Sesungguhnya orang – orang yang berbakti bener – bener  berada dalam surge 

yang penuh kenikmatan 

⮚ Sesungguhnya orang – orang yang durhaka benar – benar berada dalam neraka 

jahnnam. 

⮚ Mereka memasukinya pada hari pembalasan 

⮚ Mereka tidak mungki keluar dari neraka itu. 

⮚ Tahukah engkau apakah hari pembalasan itu? 

⮚ Kemudian, tahukah engkau hari pembalasan itu ? 

⮚ Itulah hari ketika seseorang tidak berdaya menolong orang lain sedikit pun. 

Segala urusan pada hari itu adalah milikAllah. 
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Lampiran 2 

IZIN PENELITIAN DAN DOKUMENTASI BERSAMA 

KEPALA SEKOLAH SMPIT ASH-SHOHWAH BERAU 
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Lampiran 3 

WAWANCARA BERSAMA GURU TAHFIDZ AL-QUR’AN 

SMPIT ASH-SHOHWAH BERAU 
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Lampiran 4 

WAWANCARA BERSAMA SISWA/I TAHFIDZ AL-QUR’AN 

SMPIT ASH-SHOHWAH BERAU 
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Lampiran 5 

DOKUMENTASI PEMBELAJARAN HAFALAN AL-QUR’AN DI SMPIT 

ASH-SHOHWAH BERAU 
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Lampiran 6 

Lampiran Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6 

Surat Balasan Penelitian 

 

 



 
 

63 
 

 


